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ABSTRAK

Dalam melaksanakan strategi pemerintahan berkenaan dengan pelaksanaan
administrasi Gampong maka perlu dilakukan aktifitas secara bertahap dalam arti
memiliki prosedural dalam penyelesaian administrasi semisal surat masuk, proses
administrasi, ditanggapi dan/atau ditolak. Pelayanan administrasi adalah jenis
pelayanan yang diberikan oleh unit pelayanan berupa administrasi kependudukan,
administrasi keuangan, administrasi Negara, administrasi pembangunan,
administrasi publik, administrasi lingkungan. Gampong Cot Ba’u merupakan
Gampong yang masih menemukan masalah strategi berkenaan dengan pembinaan
penyelenggaraan administrasi Gampong oleh pemerintahan Gampong dalam
memenuhi standarlisasi kebutuhan dalam masyarakat. Sehingga perlu dilakukan
strategi yang sesuai dengan kemampuan pemerintahan Gampong dalam
penyelenggaraan administrasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
menganalisis strategi pemerintah Gampong dalam meningkatkan pelayanan
administrasi di Gampong. Dalam Penelitian ini menggunakan metode penelitian
bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Adapun hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa, pemerintahan Gampong Cot Ba’u melakukan strategi
dengan pemanfaatan sumber daya manusia secara efektif dan profesional
sekaligus membina petugas pelaksana administrasi gampong dengan
pendokumentasian, agar tertatanya administrasi secara up-date. Adapun
kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa, pemerintahan Gampong Cot Ba’u
dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat masih belum terlaksana secara
maksimal. Hal tersebut dikarenakan masih lemahnya kemampuan pemerintahan
Gampong secara berkelanjutan dalam memberikan kontribusi pelayanan yang
maksimal bagi masyarakat Gampong Cot Ba’u.

Kata Kunci: Strategi Pemerintah Gampong, Meningkatkan Pelayanan
Adminsitrasi
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam melaksanakan strategi pemerintahan berkenaan dengan
pelaksanaan administrasi Gampong maka perlu dilakukan aktifitas secara bertahap
dalam arti memiliki prosedural dalam penyelesaian administrasi semisal surat
masuk, proses administrasi, ditanggapi dan/atau ditolak. Dalam pelayanan
administrasi gampong agar mencapai sasaran organisasi kepemerintahan maka
diperlukan strategi berupa penempatan misi instansi pemerintahan, penetapan
sasaran organisasi dengan mengikat kekuatan eksternal dan internal, perumusan
kebijakkan dan strategi tertentu mencapai sasaran dan memastikan
implementasinya secara tepat, sehingga tujuan dan sasaran utama organisasi akan
tercapai.’

Pelayanan administrasi adalah jenis pelayanan yang diberikan oleh unit
pelayanan berupa pencatatan, penelitian, pengambilan keputusan, dokumentasi
dan kegiatan tata usaha lainnya secara keseluruhan menghasilkan produk akhir
berupa dokumen, misalnya sertifikat, ijin-1jin, rekomendasi, keterangan dan lain-
lain. Adapun strategi yang ditingkatkan dalam pelayanan administrasi dilakukan
melalui  sosialisasi, pengarahan, SOP. Administrasi umum berdasarkan

Permendagari Nomor 47 Pasal 2 ada lima yaitu administrasi umum, administrasi

' Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, Jakarta: Gemalnsani, 2001



penduduk, administrasi keuangan, administrasi pembangunan dan administrasi
lainnya.

Dalam perkembangan administrasi di gampong Cot Ba’U Kecamatan
SukaJaya Kota Sabang memiliki masalah secara umum dalam artian
melaksanakan aktifitas buku-buku yang dimanfaatkan gampong dalam
melaksanakan aktifitas administrasi pemerintahan berorientasi pada administrasi
umum, penduduk, keuangan, pembangunan dan administrasi lainnya.

Konstribusinya adalah penekanan yang diberikan oleh pemerintahan
Gampong kepada administrasi berorientasi pada administrasi pemerintahan.
Administrasi pemerintahan Gampong  adalah keseluruhan proses kegiatan
pencatatan data dan informasi mengenai pemerintahan Gampong pada buku
register Gampong.” Dengan sasaran tertibnya pecatatan data dan informasi
sekaligus pengembangan buku registrasi gampong sebagai penyelenggara
pelaporan gampong.

Secara logika pemerintahan tetap menjalankan aktifitas pemerintahan
dalam penyelengaraan administrasi Gampong secara umum agar kebutuhan
masyarakat dapat terlayani. Oleh karena itu maka sebagaimana pasal 1 Undang-
undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Gampong menyebutkan
bahwa “Pemerintahan Gampong pada dasarnya merupakan penyelenggaraan
urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat dalam sistem

pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia™.?

2 Undang-undang Nomor 47 Tahun 2016 Tentang Administrasi Pemerintahan Desa
3 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa



Adapun fungsi pemerintahan Gampong yaitu “Kepastian hukum, tertib
penyelenggaraan  pemerintah, tertib kepentingan umum, keterbukaan,
proporsionalitas, akuntabilitas, efektivitas dan efesiensi, Kearifan lokal,
Keberagaman, Partisipatif”™*. Dalam upaya meningkatkan efektivitas pemerintahan
Gampong Cot Ba’u maka perlu digunakan strategi yang dapat di gunakan secara
konsisten dalam pelaksanaan pemerintahan dengan menggunakan strategi-strategi
agar mampu menjadikan aktifitas rutinitas pemerintahan Gampong  dan
dijabarkan dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Gampong yang
dijabarkan dengan petunjuk pelaksana permendagri 47 Tahun 2016 yang
mengambarkan pelaksanaan administrasi Gampong secara konsekuen.

Tugas pemerintah Gampong adalah memberi pelayanan kepada
masyarakat, dalam konteks sistem, pemerintahan Negara Republik Indonesia
membagi daerah Indonesia atas daerah-daerah besar dan daerah kecil, dengan
bentuk dan susunan tingkat pemerintahan terendah adalah Gampong dan
kelurahan, sebagaimana Marbun menyebutkan bahwa “Gampong ialah sebagai
suatu daerah yang ada sejak beberapa keturunan dan mempuyai ikatan
kekeluargaan atau ikatan sosial yang tinggi atau menetap di suatu daerah dengan
istiadat yang di jadikan sebagai landasan hokum dan mempunyai seorang
pemimpin formil yaitu Keuchik Gampong .’

Hal ini juga diwujudkan sebagaimana pasal 1 ayat (4) Undang-Undang

Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Gampong menyebutkan sebagai berikut:

* Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa
> Marbun B,N. Proses Pembangunan Desa , Jakarta : Erlangga, 2008



Kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang
berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan,
kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak
asal usul dan atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem
pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.’

Dengan demikian pemerintah Gampong merupakan ujung tombak dari
pembangunan dimana pemerintah Gampong merupakan instansi pemerintahan
yang terendah dan memiliki cakupan wilayah yang kecil sehingga diharapkan
pemerintah Gampong dapat menerapkan segala aspirasi dari masyarakat. Melalui
pelaksanaan administrasi pemerintahan Gampong yang baik diharapkan
pemerintah Gampong mampu untuk menyelenggarakan pemerintahan secara baik,
agar pemerataan pembangunan dan pelayanan prima kepada masyarakat dapat
terlaksana secara optimal.

Pembangunan nasional yang multi dimensi secara pengelolaannya
melibatkan segenap aparat pemerintahan, baik ditingkat pusat maupun ditingkat
daerah bahkan sampai ditingkat Gampong. Komponen atau aparat dimaksud
hendaknya memiliki kemampuan yang optimal dalam pelaksanaan tugasnya.
Untuk mendukung kelancaran pelaksanaan tugas pokok dan fungsi administrasi
Pemerintahan Gampong dilakukan sesuai strategi pemerintahan Gampong dalam
meningkatkan Pelayanan administrasi bagi masyarakat di Gampong .

Gampong Cot Ba’u sebagai salah satu Gampong yang berada di wilayah

Kecamatan Sukajaya Kota Sabang yang masih menemukan masalah Strategi

6 Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa



pemerintah Gampong dalam meningkatkan pelayanan administrasi, berkenaan
dengan pembinaan penyelenggaraan administrasi Gampong oleh pemerintahan
Gampong Cot Ba’u dalam memenuhi standarlisasi kebutuhan dalam masyarakat.
Berangkat dari pemikiran tersebut, maka sesuai observasi peneliti
dilapangan Rabu 14 Juli 2021 menunjukkan strategi pemerintahan gampong
dalam meningkakan pelayanan adminisrasi di Gampong Cot Ba’u masih belum
optimal. Peneliti melihat masih banyaknya administrasi gampong yang bersifat
manual, belum di back up datanya dengan teknologi informasi. Masih
mengandalkan administrasi menggunakan buku atau tulisan di papan sehingga
belum terdokumentasikan dengan baik. Kemudian rendahnya kapasitas SDM
perangkat gampong, kedisiplinan perangkat gampong dalam kehadiran sangat
kurang, sebagai contoh di lapangan di saat jam kerja beberapa perangkat gampong
tidak ada ditempat dan ada perangkat gampong yang datang kerja terlambat, serta
kurangnya sarana prasarana pendukung perangkat gampong untuk menjalankan
tugasnya sebagaimana semestinya seperti ruangan, komputer, meja dan kursi kerja
perangkat gampong. Sebagaimana contoh di lapangan yang sudah peneliti
observasi, dalam pembuatan surat keterangan usaha (SKU) dimana banyak
masyarakat yang datang ke kantor keuchik untuk membuat surat, akan tetapi
karena komputer yang terbatas, ruang yang sempit serta perangkat gampong yang
terbatas membuat masyarakat harus menunggu sampai selesai dengan waktu yang
sedikit lama dalam arti harus menunggu dalam beberapa jam . Sehingga perlu
dilakukan strategi yang sesuai dengan kemampuan pemerintahan Gampong

dalam menyelenggarakan Administrasi.



1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Belum terlaksananya strategi pemerintah gampong dalam meningkatkan
pelayanan administrasi di Gampong Cot Ba’u Kecamatan Sukajaya Kota
Sabang.

2. Tantangan Pemerintah gampong dalam meningkatkan pelayanan

administrasi di Gampong Cot Ba’u Kecamatan Sukajaya Kota Sabang.

1.3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana tersebut diatas maka
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Strategi pemerintah gampong dalam meningkatkan pelayanan
administrasi di Gampong Cot Ba’u Kecamatan Sukajaya Kota Sabang;
2. Bagaimana Tantangan pemerintah gampong dalam meningkatkan
pelayanan administrasi di Gampong Cot Ba’u Kecamatan Sukajaya Kota

Sabang;

1.4. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka yang menjadi tujuan penelitian

adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui dan menganalisis strategi pemerintah Gampong dalam
meningkatkan pelayanan administrasi di Gampong Cot Ba’u Kecamatan

Sukajaya Kota Sabang.



2. Untuk mengetahui dan menganalisis pemerintah Gampong memberi
pelayanan administrasi kepada masyarakat di Gampong Cot Ba’u

Kecamatan Sukajaya Kota Sabang.

1.5. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Dari penelitian ini diharapkan dapat lebih bermanfaat bagi kita semua dan
bisa menjadi sumber referensi dan acuan yang jelas dalam masalah kebijakan
pemerintah dan partisipasi publik dalam penyelenggaraan sistem pelayanan
administrasi Gampong Cot Ba’u Kecamatan Sukajaya.
b. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu
pengetahuan khususnya dibidang pelayanan administrasi Gampong Cot Ba’u
Kecamatan Sukajaya.
1.6. Penjelasan Istilah
1. Strategi adalah Menurut Hamel dan Prahalad yang dikutip Rangkuti
(2002) “Strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan perusahaan dalam
kaitannya dengan tujuan jangka panjang, program tindak lanjut, serta
prioritas alokasi sumber daya”.
2. Pemerintah Gampong adalah Keuchik Gampong atau yang disebut dengan
nama lain dibantu perangkat Gampong sebagai unsur penyelenggara

Pemerintahan Gampong.7

7 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa



3. Pelayanan Administrasi adalah pelayanan yang menghasilkan berbagai
bentuk dokumen resmi yang dibutuhkan oleh publik, misalnya status
kewarganegaraan, sertifikat kompetensi, kepemilikan atau penguasaan
terhadap suatu barang dan sebagainya. Dokumen- dokumen ini antara lain
Kartu Tanda Pendudukan (KTP), akte Kelahiran, Akte Kematian,

Sertifikat kepemilikan atau penguasaan Tanah dan sebagainya.

1.7. Metodologi Penelitian
1.7.1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini metodologi penelitian yang diambil adalah jenis
kualitatif yang bersifat deskriptif. Penelitian kualitatif ini sebagai acuan proses
penelitian yang dapat dilakukan untuk menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari beberapa orang yang diamati dari fenomena yang
terjadi, pada penelitian deskriptif ini mengacu pada data berupa kata-kata,
dokumen-dokumen dan gambar.

Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif yang berorientasi pada
pendekatan deskriptif kualitatif yang merupakan suatu jenis penelitian yang
mengumpulkan data dilapangan yang kemudian dibahas dan dianalisis dengan
mengacu pada landasan teori. Dengan hal tersebut maka penelitian ini dapat
diharapkan mampu menggambarkan tentang bagaimana strategi pemereintah
gampong dalam meningkatkan kualitas pelayanan di gampong cot ba’u Kota

Sabang.



1.7.2. Fokus Penelitian

Tabel 1.1
Dimensi dan Indikator Strategi penyelenggaraan administrasi
No Dimensi Indikator
1 SOP a. SDM
b. Petugas Administrasi
2 Pemerintahan a. Pendokumentasian
b. Supervisi

Sumber: Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2016

Tabel 1.2
Dimensi dan Indikator Pemerintah gampong dalam memenuhi
standarlisasi
No Dimensi Indikator
1 | Prakarsa Masyarakat a. Tradisional
b. Kebiasaaan
2 | Kewenangan a. Kapabilitas
b. Aksesibilitas

Sumber: Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014

1.7.3 Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menjadikan Gampong Cot Ba’u Kecamatan

Sukajaya Kota Sabang sebagai objek penelitian. Dengan alasan sebagai berikut:

'

Peneliti merasakan masih lemahnya pelayanan administrasi di Gampong
Cot Ba’u Kecamatan Sukajaya Kota Sabang, sehingga menyebabkan
lambat dalam pencapaian sasaran administrasi secara tepat waktu baik
berifat administratif maupun operasional.

Peneliti juga melihat masih lemahnya kemampuan aparatur gampong
dalam memberikan pelayanan di Gampong Cot Ba’u Kecamatan sukajaya
Kota Sabang sehingga menyebabkan terkendalanya penyelesaian
administrasi secara tepat waktu.

Karena ada kapasitas berdasarkan rumusan masalah yang diangkat

kepermukaan belum dapat terjangkau sehingga perlu dilakukan penelitian
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kembali sesuai rumusan masalah untuk melahirkan judul dan menggali
rumusan masalah yang perlu dijabarkan dalam suatu teori.
1.7.4 Jenis dan Sumber Data
1. Data Primer
Data primer merupakan suatu sumber data yang diproleh secara langsung
dari orang-orang maupun informan yang dipilih untuk dapat memproleh
data-data atau informasi yang ada relefansinya dengan permasalahan
dalam suatu penelitian.®
2. Data sekunder
Data sekunder yaitu suatu data yang diambil dari sumber-sumber tertentu
yang dipakai sebagai pendukung dari data primer. Sumber data sekunder
merupakan sumber data yang dapat memenuhi serta memperkaya sumber
data primer atau data sekunder dengan memproleh dari data pendukung.
Dalam hal ini data sekunder bersumber dari data yang akan melengkapi
sumber data primer. Data sekunder tersebut berupa gambar dari media
massa, Undang- undang atau peraturan dan Dokumen.’
1.7.5. Informan Penelitian
Adapun informan dalam penelitian ini dilakukan dengan metode purposive
sampling , yaitu dengan cara mengambil subjek berdasarkan pada tujuan tertentu.
Hal ini dilakukan karena subjek dianggap memiliki pengetahuan dan mampu
memberikan informasi terkait permasalahan yang sedang diteliti. Adapun

informaan tersebut antara lain:

® Jcan Octavianus Panambunan, Kualitas pelayanan kesehatan, puskesmas bahu kecamatan
malalyang kota manado, Jurusan ilmu pemerintahan.
? Ibid hal 5
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Tabel 1.3

Informan Penelitian

No Informan Jumlah
Keuchik Gampong 1 Orang
2 | Perangkat Gampong

a. Sekretaris Gampong

[S—

b. Kasi Pelayanan 3 Orang
c. Kasi Pemerintahan
3 | Masyarakat 5 Orang
1. Ketua Tuha Peut atau
Ketua Bpg

2. Ketua Pemuda
3. Ibu Pembina Pkk atau

Istri Keuchik
4. Imum Masjid
5. Jurong
Jumlah 9 Orang

Sumber: Data diolah Tahun 2021.
1.7.6. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dapat digunakan dalam penelitian ini
adalah:
a. Observasi
Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik atau
cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung. ' Observasi dalam penelitian ini adalah
mengamati secara langsung dan berinteraksi dalam situasi sosial dengan
subjek penelitian.
b. Wawancara
Wawancara yaitu proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung

secara lisan dengan dua orang atau lebih. Wawancara digunakan untuk

' Nana Syadih SukmaDinata, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002
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memperoleh data mewawancarai pihak terkait. Wawancara dilakukan
secara formal dan informal (terjadwal dan tidak terjadwal), di tempat resmi
dan tidak resmi bersama para informan."'
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dari dokumen resmi
internal yang berupa memo, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, dan
sebagainya. Penggunaan dokumentasi ini sangat berguna dalam

12
pengamatan dan wawancara.

1.7.7. Teknik Pemeriksaan Kebasahan Data
Adapun langkah-langkah analisis data setelah dilakukannya pengumpulan
data yaitu:
1. Reduksi data
Reduksi data adalah suatu proses merangkum data serta memfokuskan
pokok-pokok terpenting dari penelitian dengan mencari tema dengan pola
hingga memberikan gambaran yang jelas serta dapat mempermudah
peneliti dalam melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya
bila diperlukan.
2. Penyajian data
Pada penyajian data ini merupakan kumpulan informasi yang tersusun dan
memberikan tindakan. Pada penyajian data tersebut dapat dilakukan dalam

bentuk teks yang bersifat naratif, bagan, serta dalam bentuk lainnya.

! Nasution, Metode Reseach (Penelitian Ilmiah), Jakarta: Bumi Aksara, 2012
12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Jakarta: Rineka Cipta, 1998
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3. Penarikan Kesimpulan
Pada penarikan kesimpulan ini, peneliti mulai mencari makna dari data-
data yang sudah di kumpulkan kemudian mencari arti dan kejelasannya
selanjutnya menyususn pola-pola hubungan tertentu kedalam suatu
kesatuan informasi yang lebih mudah dipahami, data yang sudah
terkumpulkan dikategorikan sesuai dengan struktur permasalannya dan
dibandingkan dengan data lainnya sehigga mudah dalam menarik suatu

kesimpulan.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu

Uraian hasil-hasil penelitian terdahulu (penelitian-penelitian lain) yang

berkaitan dengan penelitian ini pada aspek fokus atau tema yang diteliti, dalam

penelitian ini peneliti menjelaskan tentang strategi pemerintah gampong dalam

meningkatkan pelayanan administrasi gampong, sebelumnya sudah ada yang

melakukan penelitian ini, namun dengan fokus yang berbeda.

1.

Adelfia Crestofiane Mangimpis, (2014) Skripsi, Fakultas Politik dan
Sosial Universitas Hasanuddin Makassar, dengan judul penelitian
“Implementasi Kebijakan Administrasi Gampong Dalam Pelayanan Publik
(Di Kecamatan Amurang Timur Kabupaten Minahasa Selatan)”, Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan dalam memberikan pelayanan
administrasi tetap mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun
2015 Tentang Petunjuk Pelaksana Undang-undang Nomor 6 Tahun 2006
Tentang Pemerintahan Gampong dan Permendagri Nomor 23 Tahun 2006
Tentang Administrasi Gampong. %

Hermi Yanzi, (2017) skripsi, Fakultas Keguruan Dan Pendidikan
Universitas Lampung, dengan judul Efektitivitas Kinerja Aparatur

Gampong Dalam Pelayanan Publik Kepada Masyarakat (Di Gampong

' Adelfia Crestofiane Mangimpis, Implementasi Kebijakan Administrasi Desa Dalam Pelayanan
Publik (Di Kecamatan Amurang Timur Kabupaten Minahasa Selatan), Skripsi, Fakultas
Politik dan Sosial : Universitas Hasanuddin Makassar, 2015

14
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Tanggulangin), Hasil penelitian ini menunjukkan kinerja aparatur
gampong khususnya sekretaris gampong pada saat ini masih kurang,
sekretaris gampong masih dibantu oleh bapak KAUR pemerintahan.'*

3. Berbeda dengan penelitian yang peneliti lakukan, dalam penelitian ini
menyesuaikan strategi pemerintah gampong dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 2016 tentang Administrasi gampong
dalam rangka mewujudkan tertibnya pelayanan administrasi di Gampong
Cot Ba’u Kecamatan Sukajaya Kota Sabang. Dengan menggunakan
metode kualitatif, yaitu dengan melakukan observasi wawancara dan

dokumentasi.

2.2. Teori Strategi

Pengertian strategi ada beberapa macam sebagaimana dikemukakan oleh
para ahli dalam bukunya masing-masing. Kata strategi berasal dari kata Strafos
dalam bahasa yunani merupakan gabungan dari Stratos atau tentara dan ego atau
pemimpin. Satu strategi mempunyai dasar atau skema untuk mencapai sasaran
yang di tuju. Jadi pada dasarnya strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan.
“Strategi didefinisikan sebagai suatru proses penentuan rencana para pemimpin
puncak yang berfokus pada tujuan jangka organisasi, disertai penyusunan suatu
cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat di capai” Marrus 2002).”"

Michael Porter dalam artikelnya yang berjudul Competitive Strategy dalam

Harvard Business Review (1996), menyebut bahwa “Strategi adalah sekumpulan

Y Hermi Yanzi, Efektivitas Kinerja Aparatur Desa Dalam Pelayanan Publik Kepada Masyarakat
(Di Desa Tanggulangin), Skripsi, Fakuktas Keguruan Dan Pendidikan, Universitas Lampung,
2017

YK Marrus, Desain Penelitian Manajemen Strategik. Rajawali Press: Jakarta , 2002
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tindakan atau aktivitas yang berbeda untuk mengantarkan nilai yang unik. Adapun
ahli yang menegaskan strategi terdiri atas aktivitas-aktivitas yang penuh daya
saing serta pendekatan-pendekatan bisnis untuk mencapai kinerja yang
memuaskan (sesuai terget)”.'°

Penyusunan strategi harus memperhatikan tujuan dan sasaran yang akan
dicapai diwaktu yang akan dating atau jangka waktu panjang, selain itu organisasi
harus senantiasa selalu berinteraksi dengan lingkungan masyarakat sekitar dimana
strategi itu akan di laksanakan, sehingga strategi yang di buat tidak bertentangan
dengan kondisi lingkungan atau bisa disebut searah dengan lingkungan sasaran
strategi, dan juga melihat kemampuan internal dan eksternal yang meliputi
kekuatan dan kelemahan organisasinya. Oleh karena itu strategi merupakan
perluasan misi guna menjembatani organisasi dengan lingkungan masyarakat.
“Fred R. David menjelaskan bahwa proses manajemen strategis terdiri dari tiga
tahapan, yaitu, memformulasikan strategi, mengimplementasikan strategi dan
mengevaluasi strategi”.

Tahap memformulasikan strategi antara lain menetapkan visi dan misi,
mengidentifikasi peluang dan tantangan yang dihadapi organisasi dari sudut
pandang eksternal, menetapkan kelemahan dan keunggulan yang dimiliki
organisasi dari sudut pandang internal, menyusun rencana jangka panjang,

membuat strategi-strategi alternatif dan memilih strategi tertentu yang akan

dicapai.

'® Rachmat, Manajemen Strategik, Bandung : CV Pustaka Setia, 2014
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Tahap mengimplementasikan strategi memerlukan suatu keputusan dari
pihak yang berwenang dalam mengambil keputusan untuk menetapkan tujuan
tahunan, membuat kebijakan, memotivasi pegawai, dan mengalokasikan sumber
daya yang dimiliki sehingga strategi yang sudah diformulasikan dapat
dilaksanakan. Pada tahap ini dilakukan pengembangan strategi pendukung
budaya, merencanakan struktur organisasi yang efektif, mengatur ulang usaha
pemasaran yang dilakukan, mempersiapkan budget, mengembangkan dan utilisasi
sistem informasi serta menghubungkan kompensasi karyawan terhadap kinerja
organisasi. Mengimplementasikan strategi sering disebut sebagai “action stage”
dari manajemen strategis. Pengimplementasian strategi memiliki maksud
memobilisasi para pegawai dan manajer untuk menterjemahkan strategi yang
sudah diformulasikan menjadi aksi.

Tahap mengevaluasi strategi adalah tahap terakhir dalam manajemen
strategis. Para manajer sangat perlu untuk mengetahui ketika ada strategi yang
sudah diformulasikan tidak berjalan dengan baik. Evaluasi strategi memiliki tiga
aktifitas yang fundamental, yaitu mereview faktor-faktor internal dan eksternal
yang menjadi dasar untuk strategi saat ini, mengukur performa dan mengambil
langkah korektif.

Dalam lingkungan organisasi atau pemerintahanan, strategi memiliki
peranan yang sangat penting untuk mencapai tujuan, karena strategi memberikan
arah tindakan, dan cara bagaimana tindakan tersebut harus dilakukan agar tujuan
yang diinginkan dapat tercapai. Menurut Grant strategi memiliki 3 peranan

penting dalam mengisi tujuan manajemen yaitu, “Strategi sebagai pendukung
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untuk pengambilan keputusan yang dapat memberikan kesatuan hubungan antara
keputusan-keputusan yang diambil individu atau organisasi, lalu strategi sebagai
sarana koordinasi dan komunikasi 27 untuk memberikan kesamaan arah bagi
perusahaan atau organisasi, kemudian strategi sebagai target dimana strategi akan
digabungkan dengan visi misi untuk menentukan dimana perusahaan berada
dalam masa yang akan datang, penetapan tujuan tidak hanya dilakukan untuk
memberikan arah bagi penyusun strategi tetapi juga untuk membentuk aspirasi
bagi perusahaan”(Grant 1999)."7

Strategi sebenarnya didasarkan pada analisis yang terintegrasi dan holistik.
Artinya, setelah strategi disusun, semua unsur yang ada dalam organisasi sudah
presfektif jangka panjang, strategi dirumuskan untuk merealisasikan visi dan misi
korporasi.'®
2.3 Teori Pelayanan Publik

Dalam pemahaman pelayanan publik diartikan sebagai upaya pemberian

layanan dan/atau melayani terhadap suatu keperluan orang atau masyarakat
berkenaan sesuatu kebutuhan. Dengan demikian maka pelayanan publik
sebagaimana Sinambela menyebutkan sebagai berikut:

Pelayanan publik yang mempunyai kepentingan pada organisasi itu sesuai
dengan aturan pokok dan tata cara yang telah ditetapkan. Dengan demikian
pelayanan adalah pemenuhan keinginan dan kebutuhan masyarakat oleh
penyeleggara Negara. Negara didirikan oleh publik (masyarakat) tentu saja

dengan tujuan agar dapat meninggkatkan kesejahteraan masyarakat.

' Robert M, Grant, Analisis Strategi Kontemporer. Erlangga:Jakarta, 1999
'* Ibid., him. 6
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Pelayanan publik adalah segala bentuk kegiatan pelayanan umum yang
dilaksanakan oleh instansi pemerintah pusat, di daerah dan dilingkungan adan
usaha milik Negara atau daerah dalam barang atau jasa baik dalam rangka upaya
pemenuhan kebutuhan masyarakat maupun dalam rangka pelaksanaan
ketertiban."” Adapun tujuan pelayan publik adalah memberikan pelayan yang
dapat memenuhi dan memuaskan pelanggan atau masyarakat serta memberikan
fokus pelayan kepada pelanggan. Pelayan sektor publik tidaklah mencari untung
tetapi memberikan pelayanan sesuai dengan kebutuhan masyarakat secara sangat
baik atau terbaik.*’

Menurut Undang-undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang pelayanan
publik, menyebutkan sebagai berikut:

Pelayanan publik adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam rangka
pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan bagi setiap warga Negara dan penduduk atas barang, jasa,
dan/atau pelayanan administrative yang disediakan oleh penyelenggara
pelayanan publik berdasarkan kepentingan umum, kepastian hukum,
kesamaan hak, keseimbangan hak dan kewajiban, keprofesional, parsipatif,
persamaan perlakuan atau tidak diskriminatif, keterbukaan akuntabilitas,
fasilitas dan perlakuan khusus bagi kelompok rentan, ketepatan waktu,

kecepatan, kemudahan dan kej angkauan.21

2.4. Teori Administrasi

Pengertian Administrasi adalah suatu bentuk usaha dan aktivitas yang
berhubungan dengan pengaturan kebijakan agar dapat mencapai target atau tujuan
organisasi. Jadi, dapat dikatakan bahwa administrasi punya peranan yang sangat

krusial dalam semua aktivitas sebuah organisasi.

¥ Joko Widodo. Etika Birokrasi Dalam Pelayanan Publik. Malang : CV. Mitra, 2001
%% Adi Sutopo. Pelayanan Prima. Lembaga Administrasi Negara, 2006
2! Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 Tentang Pelayanan Publik
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Administrasi di definisikan juga sebagai proses-proses semua kegiatan
secara menyeluruh dalam menyelenggarakan kegiatan. Kegiatan tesebut di
dasarkan pada tujuan atau resional tertentu yang dilakukan oleh dua individu atau

lebih dalam mencapai tujuan dengan sarana dan prasarana yang ada.

2.5. Teori Organisasi

Organisasi berasal dari bahasa yunani dari kata Organon yang berarti ala,
sehingga secara sederhananya dapat kita artikan bahwa organisasi merupakan
sebuah alat atau instrumen yang memiliki aktifitas atau kegiatan yang dikerjakan
secara bersama-sama guna mencapai tujuan bersama yang dilakukan oleh dua
orang atau lebih dan bukan satu orang. Karena jika kegiatan itu dilakukan oleh
satu orang bukan dikatakan organisasi.”

Dalam organisasi banyak dikembangkan berbagai istilah dalam artian
memberikan penjelasan organisasi sebagaimana sebagai berikut:

Perkembangan organisasi sebagaimana menurut Hasibuan, Organisasi

merupakan sebuah sistem perserikatan formal, berstruktur, dan terawasi

dari sekelompok orang yang saling bekerja sama untuk mencapai tujuan

tertentu. Organiasi hanya merupakan alat atau instrumen saja.”

Organisasi dijadikan sebagai alat atau instrumen untuk mempersatukan
manusia dalam proses dinamika hidup ini agar sebuah organisasi mampu bertahan

dan berjalan dengan baik perlu adanya prinsip-prinsip yang harus di terapkan guna

mencapai tujuan organisasi itu sendiri.

22 Mesiono, Manajemen dan Organisasi, Bandung : Citapustaka Media Perintis, 2010
3 Hasibuan, Malayu S.P. Manajemen: Dasar, Pengertian dan Masalah. Jakarta: Bumi Aksara,
2003
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Dalam pemahaman para ahli sebagaimana Channiago (2011) menyebutkan

sebagai berikut:

Adapun prinsip-prinsip yang harus di terapkan dalam sebuah organisasi
adalah:
Mempunyai tujuan yang jelas;
Skala hirarki;
Jenjang/rentang;
Kesatuan perintah;
Fungsional,
Pelimpahan wewenang;
Pemisahan;
Pertanggung jawaban;
. Keseimbangan;
10. Pembagian pekerjaan;
11. Flexibel ;
12. Kepemimpinan.

ORI O L B WD =

24

** Nasrul Syakur Chaniago, Manajemen Organisasi, Bandung : citapustaka Media Perintis, 2011
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2.6. Kerangka Pemikiran

Strategi pemerintah Desa Dalam
Meningkatkan pelayanan

Adminsitrasi
Bagaimana strategi pemerintah Bagaimana tantangan pemerintah
desa dalam meningkatkan dalam desa dalam meningkatkan
pelayanan administrasi di pelayanan administrasi di
Gampong Cot bati Kecamatan Gampong Cot Bau Kecamatan
Sukajaya Kota Sabang? sukajaya Kota Sabang?
Peraturan Pemerintah Nomor 47 Undang-Undang Nomor 6 Tahun
Tahun 2016 2014
1. Sumber Daya Manusia (SDM) 1. Tradisional
2. Petugas Administrasi 2. Kebiasaan
3. Pendokumentasian 3. Kapabilitas
4. supervisi 4. Aksebilitas

Gambar 2.1 kerangka Pemikiran



BAB III
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

3.1 Kondisi Gampong
3.1.1. Sejarah Pemerintahan Gampong

Pada tahun 1910 yang bernama Muhammad Daud asal dari Lamnga pada
tahun 1910 terbentuk gampong/keuchik di buatlah nama Gampong COT BA’U
pengertiannya habis tanjaan ada pohon kelapa. Pada tahun 1910 keuchik pertama
saudara Muhammad Daud/Petua Angkat yang kasih gelar Petua Pangkat adalah
Belanda. Pada saat itu Muhammad Daud/Petua Angkat sebagai petani [ada saat itu
menanam lada posisinya di lapangan terbang sekarang, sampai Asrama
Waled/Satrad sekarang, pada saat itu di tanah Kantor Lanudal sekarang dan
sekitarnya di tanami batang kelapa. Pada tahun 1918 tanah yang di tanami lada di
ganti rugi untuk buat lapangan terbang dengan harga 1 (satu) buah gerobak oleh
Belanda.

Pada tahun 1942 Muhammad Daud/Petua Angkat meninggal dunia, ada
ahli waris sebagai berikut :

1. Sarikat Istri (Alm)

2. Bukot anak kandung (Alm)

3. Abdulrahahman anak kandung masih hidup
4. Nyak Cut anak kandung (Alm)

5. Fatimah anak kandung (Alm)

Untuk melanjutkan jabatan keuchik di laksanakan oleh anak kandung

bernama Bukot pada tahun 1942. Pada tanggal 1 April 1946 tanah yang di tanami
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batang kelapa di sewa Kenil untuk buat barak dengan harga Rp. 600 (Enam Ratus
Rupiah) sengan 4 (empat) kali bayar Rp. 150 (Seratus Lima Puluh Rupiah)
persisnya barak tersebut di pakai oleh TNI-AL Sabang. Pada tahun 1950 barak
tersebut di huni oleh TNI-AL sebanyak 15 (Lima Belas) barak berbentuk kopel 3
(tuga) pintu. Pada tahun 1955 semua barak penuh di huni TNI-AL. Pada tahun
1980 Kotamadya Sabang merubah nama Gampong serta Keuchik menjadi Lurah.
Kelurahan Cot Ba’u terbagi 5 (lima) lingkungan yaitu :
1. Lingkungan Dapu Bata, karena daerah itu ada pabrik batu bata
persisnya di perumahan Dinas TNI-AL.
2. Lingkungan Tanoh Buju, pengertiannya Tanah Melonjong.
3. Lingkungan Mulia, karena di situ ada Tgk. Lhok Rambong orang yang
di muliakan Allah SWT (keramat).
4. Lingkungan Bay Pass, karena di situ jalan yang lurus bebas hambatan.
5. Lingkungan Cot Mancang, karena di situ habis tanjaan ada batang

bacang persisnya persimpangan arah Telkom.”

Sisitem Pemerintahan Gampong Cot Ba’u Kecamatan Sukajaya Kota
Sabang berdasarkan pada pola adat dan kebudayaan serta peraturan formal yang
sudah bersifat umum. Pemerintahan Gampong Cot Ba’u Kecamatan Sukajaya

Kota Sabang di pimpin oleh seorang Keuchik sesuai dengan tabel berikut ini :

%> Profil Gampong Cot Ba’u Kecamatan Sukajaya Kota Sabang, 2017
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DAFTAR NAMA-NAMA YANG PERNAH MENJABAT KEUCHIK DAN
LURAH DALAM GAMPONG CUT BA’U :

NO NAMA TAHUN KETERANGAN

1 M.DAUD/PETUA 1910 s/d 1942 KEUCHIK
PANGKAT

2 BUKOT 1942 s/d 1950 KEUCHIK

3 M. NUEDIN 1950 s/d 1977 KEUCHIK

4 HANAFIAH 1977 s/d 1978 KEUCHIK
BASYIR

5 BAHARUDDIN, 1978 s/d 1983 KEUCHIK
T.A

6 SULAIMAN. HS 1983 s/d 1988 LURAH

7 ABDULLAH 1988 s/d 1990 LURAH
USMAN

8 ARDABI KARIM 1990 s/d 2002 LURAH

9 FAKRI, SE 2002 s/d 2005 LURAH

10 ADNAN HASYIM 2005 s/d 2007 LURAH

11 ANWAR ALSA, SH 2007 s/d 2008 LURAH

12 DARMA SATYA, 2008 s/d 2009 LURAH
S.SoS

13 DARMA SATYA, 2009 s/d 2010 KEUCHIK
S.SoS

14 ADNAN HASYIM 2010s/d 2016 KEUCHIK

15 AKMANUL NAZRI 2016 s/d 2017 Pj. KEUCHIK

16 ADNAN HASYIM 2017 s/d 2023 KEUCHIK

Sumber: Profil Gampong Cot Ba’'u Kecamatan Sukajaya Kota Sabang, 2017
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DAFTAR NAMA-NAMA YANG PERNAH MENJABAT SEKRETARIS

GAMPONG DALAM GAMPONG COT BA’U :

NO NAMA TAHUN KETERANGAN
1 - : -
2 M. NURDIN 1940 s/d 1950 SEKDES
3 SURADI DJUNUS 1950 SEKDES
4 SURADI DJUNUS 1950 SEKDES
5 SURADI DJUNUS 1950 s/d 1983 SEKDES
6 MAHDI SABI 1983 s/d 1988 SEKLUR
7 ADNAN HASYIM 1988 s/d 1993 SEKLUR
8 - ADNAN 1993 s/d 1995 SEKLUR
HASYIM
- NASRI 1995 s/d 1998 SEKLUR
-  FAKRI 1998 s/d 2002 SEKLUR
2 RAMLANI 2002 s/d 2005 SEKLUR
10 RAMLANI 2005 s/d 2007 SEKLUR
11 - - -
12 HENDRA 2008 s/d 2009 SEKLUR
SAPUTRA
13 - - -
14 AKMANUL 2010 s/d 2016 SEKDES
NAZRI
15 - - -
16 AKMANUL 2017 s/d SEKDES
NAZRI sekarang

Sumber : Profil Gampong Cot Ba'u Kecamatan Sukajaya Kota Sabang, 2017
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3.1.2 Kondisi Geografis

Gampong Cot Ba’u memiliki jumlah penduduk 7.241 jiwa dan 1.997 KK,
yang terdiri dari 3.734 orang penduduk laki-laki dan 3.507 orang penduduk
perempuan. Kepadatan penduduk Gampong Cot Ba’u adalah 1.25 orang per 1
Km® kawasan ini termasuk padat penduduk, yang terbesar dalam 5 (lima) wilayah
Jurong yaitu Jurong Dapu Bata, Jurong Tanoh Buju, Jurong Mulia, Jurong Bay
Pass dan Jurong Cot Mancang, dimana masing-masing Jurong di pimpin oleh
seorang ulee Jurong yang tugas utamanya adlaha membantu keuchik dalam
melaksanakan roda pemerintahan Gampong di Jurong masing-masing, dimana
setiap Jurong Dapu Bata terdiri dari 4 Aneuk Jurong, Jurong Tanoh Buju terdiri
dari 2 Aneuk Jurong, Jurong Mulia terdiri dari 4 Aneuk Jurong, Jurong Bay Pass
terdiri dari 4 Aneuk Jurong dan Jurong Cot Mancang terdiri dari 1 Aneuk Jurong.
Sistem Pemerintahan Gampong Cot Ba’u Kecamatan Sukajaya Kota Sabang
berdasarkan pola adat dan kebudayaan serta peraturan formal yang sudah bersifat
umum. Pemerintahan Gampong Cot Ba’u Kecamatan Sukajaya Kota Sabang
dipimpin oleh seorang keuchik. Gampong Cot Ba’u termasuk dalam wilayah
kemukiman Cot Ba’u kecatamatan Sukajaya Kota Sabang dengan luas + 6 Km?*?
3.1.3 Keadaan dan Potensi Sumber Daya Alam

Basis ekonomi atau sektor-sektor unggulan yang dapat memicu dan
menggerakkan pertumbuhan dan perkembangan Gampong pertumbuhan ekonomi
sangatlah penting untuk kesinambungan hidup masyarakat dan perkembangan

pembangunan yang berkelanjutan. Sebab pembunan dilakukan oleh dan untuk

%% Profil Gampong Cot Ba’u Kecamatan Sukajaya Kota Sabang, 2017
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masyarakat yang hidup di dalam kondisi sosial budaya tertentu. Gampong Cot
Ba’u dikatagorikan berada pada posisi sedang berkembang , dimana dapat dilihat
dari jumlah fasilitas-fasilitas yang bisa menyerap tenaga kerja, demikian pula
sektor ekonomi produktif. Warga Gampong Cot Ba’u memiliki sektor ekonomi,
misalnya adanya usaha warung kopi, jualan di kior, jual beli sembako/kelontong,
jual beli hasil pertaninan dan perkebunan, usaha kue kering dan basah dam potensi
wisata sejarah peninggalan penjajahan Belanda dan Jepang, jasa rental

27
kendaraan.

GAMBAR 3.1

STRUKTUR ORGANISASI KANTOR KEUCHIK GAMPONG COT BA’U
KECAMATAN SUKAJAYA KOTA SABANG:

ADNAN HASYIM
KEUCHIK
AKMALUN NAZRI
EKRETARIS KEUCHIK

RONAL FAHRIZA | LENA ANDRIANI |

KAUR KEUANGAN KAURTATA USAHA DAN UMUM
AKBARULLAH MUKSHASANNA MARIANI w
KASI PELAYANAN B KaSIPEMERINAHAN [P Ao CestArTERAAN

KAUR PERENCANAAN

Sumber : Profil Gampong Cot Ba'u Kecamatan Sukajaya Kota Sabang, 2017

%7 Profil Gampong Cot Ba’u Kecamatan Sukajaya Kota Sabang, 2017
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DAFTAR NAMA-NAMA JUMLAH PEGAWAI/STAF DI KANTOR
KEUCHIK COT BA’U :
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NO NAMA JABATAN
1 ADNAN HASYIM KEUCHIK
2 AKMANUL NAZRI SEKRETARIS KEUCHIK
3 RONAL FAHRIZA KAUR KEUANGAN
4 LENA ANDRIANI KAUR TATA USAHA
DAN UMUM
5 NURBAITI KAUR PERENCANAAN
6 AKBARULLAH KAST PELAYANAN
7 MUHKSANNA KASI PEMERINTAHAN
8 MARIANI KASI KESEJAHTERAAN
9 M. ADAM IBRAHIM TUHA PEUT GAMPONG
- SAYUTIL SH -  ANGGOTA
- RUSLAN -  ANGGOTA
- M. MARWAN - ANGGOTA
- KUNTUMALLI, S.Pd -  ANGGOTA
10 RENDRA YUSNIASDI SEKRETARIAT TUHA
PEUT
11 SRI WAHYUNI SEKRETARIAT TUHA
PEUT

Sumber : Profil Gampong Cot Ba'u Kecamatan Sukajaya Kota Sabang, 2017




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dijelaskan tentang hasil penelitian dan pembahasan
berdasarkan dari temuan peneliti pada saat turun ke lapangan. Pembahasan
mengenai hasil penelitian yang berkaitan dengan Strategi Pemerintah Gampong
Dalam Meningkatkan Pelayanan Administrasi di Gampong Cot Ba’u Kecamatan
Sukajaya Kota Sabang. Adapun uraian berdasarkan fokus penelitian yang telah
ditentukan sebelumnya dan juga sesuai dengan rumusan masalah, maka secara
sederhana hasil dan pembahasan dari penelitian ini disajikan sebagai berikut :

4.1 Belum Terlaksananya Strategi Penyelenggaraan Administrasi Di
Gampong Cot Ba’u Kecamatan Sukajaya Kota Sabang
4.1.1 SOP

Standard Operating Procedure kepanjangan dari SOP merupakan suatu
dokumen yang berkaitan dengan prosedur yang akan dijalankan secara kronologis
untuk menyelesaikan suatu pekerjaan demi mendapatkan hasil kerja yang efektif
dan efisien.

Pelayanan publik yang diberikan Pemerintah Gampong Cot Ba’u kepada
masyarakat merupakan perwujudan fungsi aparatur sebagai abdi negara dan
masyarakat. Pada era otonomi Gampong dengan spirit Gampong membangun,
fungsi pelayanan publik menjadi salah satu fokus perhatian dalam peningkatan
kinerja instansi pemerintah gampong. Oleh karenanya berbagai fasilitas pelayanan
publik harus lebih didekatkan pada masyarakat, sehingga mudah dijangkau oleh
masyarakat. Demi mewujudkan kinerja pelayanan publik di lingkungan

pemerintahan Gampong Cot Ba’u secara terukur dan memadai, perlu memiliki
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dan menerapkan prosedur kerja sesuai standar atau Standar Operasional Prosedur
(SOP).
Wawancara peneliti dengan Keuchik Gampong tanggal 16
Desember 2021 menyebutkan sebagai berikut :**

Tentu jika proses pelayanan telah sesuai dengan apa yang telah
kami tetapkan di pemerintahan Gampong Cot Ba’u telah di ketehui
dan di stempel oleh Keuchik Gampong Cot Ba’u sudah masuk
dalam standar operasional kami di Gampong Cot Ba’u. Kita disini
tidak perlu memberatkan masyarakat untuk mendapatkan
pelayanan, karena hal tersebut sudah menjadi hak mereka untuk
mendapatkan pelayanan yang baik dari pemerintahan Gampong
Cot Ba’u.

Dalam Wawancara peneliti dengan Sekretaris Gampong tanggal 16
Desember 2021 menyebutkan bahwa:*’

Dalam proses pelayanan administrasi yang biasanya kita lakukan di
Gampong Cot Ba’u adalah biasanya masyarakat datang ke Kantor
Keuchik Gampong Cot Ba’u, kemudian di arahkan untuk
menjumpai aparatur gampong yang berada di Kantor kemudian
keperluan masyarakat akan di selesaikan oleh aparatur gampong
lalu kami serahkan kepada Keuchik untuk mendapatkan tanda
tangan utnuk keaslian data.

Dalam Wawancara peneliti dengan Masyarakat (Ketua Tuha Peut)
Gampong tanggal 18 Desember 2021 menyebutkan bahwa:*

Untuk penerapan SOP yang di tetapkan di Gampong Cot Ba’u
membuat kami masyarakat merasa terarah dalam mendapatkan
pelayanan.

Penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) di lingkungan

pemerintahan Gampong sebagai pedoman atau acuan bagi aparatur Gampong Cot

Ba’u dalam melaksanakan tugas dan fungsi serta meningkatkan kinerja dan

*® Hasil Wawancara Peneliti Dengan Keuchik Gampong Cot Ba’u Pada Tanggal 16 Desember

2021

*° Hasil Wawancara Peneliti Dengan Sekretaris Gampong Cot Ba’u Pada Tanggal 16 Desember

2021

*® Hasil Wawancara Peneliti Dengan Masyarakat (Ketua Tuha Peut) Gampong Cot Ba’u Pada
Tanggal 18  Desember 2021
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pelayanan kemasyarakatan berdasarkan indikator-indikator teknis, administratif
dan prosedural sesuai dengan tata kerja, prosedur kerja dan sistem kerja. Tujuan
penerapan SOP dimaksudkan untuk menciptakan komitmen pemerintah gampong
dalam mewujudkan good governance atau good village.
a. SDM
Pada dasarnya strategi pemerintah gampong dalam meningkatkan
pelayanan administrasi kependudukan sebagai upaya terdepan agar kapasitas
perangkat gampong dapat meningkatkan kreatifitas yang memadai dalam
memberi dukungan semaksimal mungkin dalam penyelesaian administrasi itu
sendiri. Keterkaitan ini sebagaimana “pasal 1 angka 15 menyebutkan bahwa dinas
kependudukan dan catatan sipil kabupaten kota sebagai perangkat daerah
kabupaten kota selaku instansi pelaksana yang membina administrasi
kependudukan”. Sejalan dengan perkembangan tersebut maka administrasi
kependudukan sebagai central pengadministrasian maka perangkat gampong
secara kontinue perlu mendata, mengevaluasi serta mencatat keseluruhan
perubahan yang terjadi terhadap kependudukan di gampongnya.
Wawancara peneliti dengan Keuchik Gampong tanggal 16

Desember 2021 menyebutkan sebagai berikut :*'

Kalau di Gampong kita ini memang kualitas sumber daya manusia
masih rendah hal ini sangat mempengaruhi dalam menjalankan dan
mewujudkan tertib administrasi di Gampong kita, sehingga kami
perlu pelatihan-pelatihan demi meningkatkan sumber daya manusia
terutama pada aparatur pemerintahan Gampong kita ini demi
terwujudnya administrasi yang baik serta bisa menjadikan
gampong kita ini lebih maju.

*! Hasil Wawancara Peneliti Dengan Keuchik Gampong Cot Ba’u Pada Tanggal 16 Desember
2021
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Dalam pelaksanaan tugas perangkat gampong sebagai sumber daya
manusia yang di andalkan sebagai tenaga profesional di Gampong menjadikan
Gampong itu dapat maju, berkembang dalam bidang pengadmnisitrasian secara
umum dan administrasi kependudukan secara khusus hal senada sesuai dengan

observasi peneliti tanggal 13 Desember 2021 menunjukkan sebagai berikut :

Setelah melihat dan mengamati siklus kehidupan administrasi
kependudukan yang dilakukan di Gampong Cot Ba’u belum dapat
terlaksana secara efektif, karena di satu sisi masih rendahnya
tingkat pendidikan yang dimiliki dalam memahami kehidupan
administrasi gampong secara transparansi sebagai pekerjaan yang
membebankan dan pemberian layanan kepada masyarakat secara
konsisten agar mampu secara kompetitif dalam memberikan
kapasitas pelayanan.

Dalam Wawancara peneliti dengan Sekretaris Gampong tanggal 16
Desember 2021 menyebutkan bahwa:**

Upaya yang pertama kami lakukan untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia adalah mengikuti pelatihan dan sosialisasi
agar administrasi Gampong dapat tertib dan juga mensejahterakan
masyarakat Gampong Cot Ba’u sehingga juga berdampak kepada
kemajuan gampong.

Dalam Wawancara peneliti dengan Masyarakat (Imum Masjid)
Gampong tanggal 18 Desember 2021 menyebutkan bahwa:*’

Untuk SDM khususnya aparatur pemerintahan gampong Cot Ba’u
masih rendah seperti dalam mengoperasikan komputer belum
maksimal. Dan pemahaman aparatur desa masih bisa dikatakan
belum mengerti bagaimana menjalankan administrasi dengan baik.

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan dan hasil wawancara bersama

Keuchik dan Sekretaris Gampong yang menjadi faktor penghambat dalam

%2 Hasil Wawancara Peneliti Dengan Sekretaris Gampong Cot Ba’u Pada Tanggal 16 Desember

2021

*® Hasil Wawancara Peneliti Dengan Masyarakat (Imum Masjid) Gampong Cot Ba’u Pada Tanggal
18 Desember 2021
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mewujudkan pelayanan administrasi yang baik di Gampong Cot Ba’u yaitu
sumber daya manusia dari aparatur pemerintahan Gampong Cot Ba’u masih
lemah. Hal ini dibuktikan belum mampunya aparatur pemerintah gampong dalam
mengupayakan agar pemerintahan Gampong Cot Ba’u dapat tertib

administrasinya.

b. Petugas Administrasi

Mengingat unit pemerintah gampong adalah bagian integral dari
pemerintahan nasional, maka pembahasan tentang tugas dan fungsi pemerintah
gampong tidak terlepas dari tugas dan fungsi pemerintahan nasional seperti yang
telah diuraikan dalam Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang tugas pokok
Keuchik Gampong yaitu : a) Pelaksanaan kegiatan pemerintah gampong, b)
Pemberdayaan masyarakat, c) Pelayanan masyarakat, d) Penyelenggaraan
ketentraman dan ketertiban umum, e) Pemeliharaan prasarana dan fasilitas

pelayanan umum.

Oleh unit pemerintah gampong seperti halnya pemerintah gampong

sebagai unit pemerintahan terendah mempunyai 3 fungsi pokok yaitu:

1. Pelayanan kepada masyarakat
2. Fungsi operasional atau manajemen pembangunan

3. Fungsi ketatausahaan atau registrasi

Keseluruhan tugas dan fungsi administrasi pemerintah gampong tersebut,
tidak akan terlaksana dengan baik, manakala tidak ditunjang dari aparatnya

dengan melaksanakan sebaik-baiknya apa yang menjadi tanggung jawab masing-
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masing aparat. Menyadari betapa pentingnya tugas administrasi pemerintahan
gampong, maka yang menjadi keharusan bagi Keuchik Gampong dan aparatnya
adalah berusaha untuk mengembangkan kecakapan dan keterampilan mengelola
organisasi pemerintahan gampong termasuk kemampuannya untuk melaksanakan
tugas-tugas dibidang pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan.
Sebagaimana Wawancara peneliti dengan Kasi Pemerintahan tanggal
17 Desember 2021 menyebutkan bahwa:**

Dalam aktvitas administrasi, aparatur gampong Cot Ba’u dilakukan
dengan pencatatan berkenaan dengan administrasi pemerintahan
Gampong baik bersifat adminsitrasi umum, administrasi penduduk,
mutasi  penduduk, administrasi pembangunan, kegiatan
pembangunan, peraturan gampong, keputusan Keuchik gampong
maupun melakukan agenda dan, atau pencatatan terhadap surat
yang masuk dan juga surat keluar.

Dalam Wawancara peneliti dengan Kasi Pelayanan Gampong
tanggal 17 Desember 2021 menyebutkan bahwa:*’

Kebanyakan masyarakat yang datang ke Kantor memerlukan
administrasi penduduk yang dimana yang diperlukan yaitu surat
masuk, surat keluar, surat kehilangan, surat kematian dan lain
sebgaianya.

Dalam Wawancara peneliti dengan Masyarakat (Ibu Pembina
PKK) Gampong tanggal 18 Desember 2021 menyebutkan bahwa:*®

Untuk pelayanan aparatur Gampong sendiri sudah memuaskan
hanya saja kadang terdapat kendala yang dimana kami harus
menunggu lama apabila komputer sedang bermasalah karena di
kantor komputer tebatas.

Dalam upaya melakukan penataan administrasi pemerintahan di Gampong

Cot Ba’u pemerintah gampong secara berjenjang atau prosedural melakukan

** Hasil Wawancara Peneliti Dengan Kasi Pemerintahan Gampong Cot Ba’u Pada Tanggal 17

Desember 2021

> Hasil Wawancara Peneliti Dengan Kasi Pelayanan Gampong Cot Ba’u Pada Tanggal 17

Desember 2021

*® Hasil Wawancara Peneliti Dengan Masyarakat (Ibu Pembina PKK) Gampong Cot Ba’u Pada
Tanggal 18 Desember 2021
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pembinaan kepada tenaga administrasi agar secara sistematis memahami jenjang
surat, polise surat, maupun sistematika yang harus di tempuh oleh masyarakat
dalam penyelesaian administrasi.

Dalam pengamatan dan atau observasi dilapangan tanggal 13 desember
2021 menunjukkan bahwa ‘perkembangan aktivitas pengadministrasian
pemerintahan gampong di Gampong Cot Ba'u memiliki aktivitas rutin
penyelenggaran dalam administrasi gampong yang dilaksanakan secara kontinu
seabagai upaya pelayanan masyarakat yang bersifat makro, namun masih ditemui
adanya kedisiplinan yang masih rendah dengan keluar masuknya aparatur
gampong dari kantor gampong dan keluar bukan pada waktu insoma’.

Analisa dokumen secara struktur dalam aktivitas pelayanan masyarakat
terhadap administrasi pemerintahan gampong semua petugas pada dasarnya sudah
siap memberikan pelayanan secara maksimal sesuai dengan kapasitas dan
kemampuan yang dimiliki terutama pelayanan administrasi kepada msayarakat,
pembenahan administrasi untuk di tata maupun menjaga kearsiapan secara inten
sekaligus memahami penempatan surat yang sudah masuk dan keluar.

4.1.2 Pemerintahan

a. Pendokumentasian
Pendokumentasian adalah pekerjaan mencatat dan merekam peristiwa dan
objek maupun aktifitas pemberian jasa (pelayanan) yang dianggap berharga dan
penting. Pendokumentasian sebagai suatu proses pengumpulan, pengelolaan,
pemilihan, dan juga penyimpanan informasi dalam bidang pengetahuan yang
memberikan atau mengumpulkan bukti terkait keterangan seperti, kutipan, data

data, surat, dan maupun bahan referensi lainnya.
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Sebagaimana Wawancara peneiliti dengan Sekretaris Gampong
tanggal 16 Desember 2021 menyebutkan bahwa:*’

Saya sebagai pengendali administrasi yang ada di Gampong Cot
Ba’u dapat memahami berbagai aktivitas pengadministrasian guna
mendata pendokumentasian kegiatan yang dilakukan oleh
pemerintahan gampong dari hari ke hari untuk dijadikan sebagai
contoh kepada pemimpin gampong berikutnya dan/ persiapan
kebutuhan pemeriksaan internal maupun eksternal dari pemerintah
tingkat atasnya sekaligus persiapan penunjukan sebagai calon
Gampong teladan baik tingkat kecamatan, kabupaten, provinsi
maupun tingkat nasional.

Dalam Wawancara peneliti dengan Kasi Pemerintahan Gampong
tanggal 17 Desember 2021 menyebutkan bahwa:*®

Untuk pendokumentasian sendiri kami selalu mendokumentasikan
surat-surat arsip dan laporan-laporan dan lain sebagainya, dan
dokumentasi tersebut bisa dijadikan proposal untuk pemasukan
anggaran.

Dalam aktivitas administasi pemerintahan adanya aksibilitas lain yang
dikelola berkenaan dengan kasi pelayanan yang berorientasi pada kegiatan
penyelenggaraan aktivitas Gampong dalam pengelolaan dana Gampong (APBGQG) ,
pertanggung jawaban kegiatan dan mengevaluasi berbagai aktivitas program
gampong dengan memberikan pertanggungjawaban kepada keuchik sebagai bahan
laporan tingkat atasan.

Demikian pula perkembangan yang terjadi tehadap pemerintahan
Gampong cot ba’u kecamatan sukajaya dalam melakukan pendokumentasian
sebagai strategi penyelengaraan administrasi pemerintahan agar tidak terjebak

dengan kesalahan-kesalahan baru diluar koridor perundang-undangan yang

%’ Hasil Wawancara Peneliti Dengan Sekretaris Gampong Cot Ba’u Pada Tanggal 16 Desember
2021

*® Hasil Wawancara Peneliti Dengan Kasi Pemerintahan Gampong Cot Ba’u Pada Tanggal 17
Desember 2021
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berlaku sehingga mampu meminimalisir kesalahan-kesalahan administrasi yang
pernah terjadi.

Dalam analisia dokumen peneliti dilapangan tanggal 13 Desember
menunjukkan bahwa, Dalam penyelenggaraan administrasi pemerintahan
gampong di satu sisi penyelenggaraan pengamidtrasian dan pendokumentasian
kegiatan yang dilakukan agar menjadi acuan dasar dalam kegiatan-kegiatan
berikutnya sehingga kreatifitas masyarakat lebih terpacu dengan menata kemajuan
legalitasi, digitalisasi penyelenggaraan tugas-tugas kantor keuchik dengan
melibatkan aparatur gampong, masyarakat yang dilayani dan masyarakat secara
umum dalam upaya menata gampong yang lebih konferensif.

a. Supervisi

Supervisi mengandung arti melihat dan meninjau dari atas dan menilai dari
atas yang dilakukan oleh pihak atasan terhadap aktivitas, kreativitas, dan kinerja
bawahan. Sebagaimana dalam Qanun Kota Sabang Nomor 5 Tahun 2010 tentang
Pemerintahan Gampong Keuchik mempunyai tugas menyelenggarakan urusan
pemerintahan, pembangunan, kemasyarakatan, dan menata adat Gampong
berlandaskan syariat Islam.

Sebagaimana Analisa dokumen penelitian pada hari, Selasa 14 Desember
2021 sebagai berikut :

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Keuchik
berwenang:
a. memimpin penyelenggaraan pemerintahan gampong;
b. mengangkat dan memberhentikan perangkat gampong kecuali
sekretaris gampong yang diangkat dengan keputusan walikota;
c. memegang kekuasaan pengelolaan keuangan dan aset
gampong;
d. menetapkan reusam gampong setelah disepakati bersama
dengan tuha peuet gampong;
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@

menetapkan APBG setelah disepakati bersama Tuha Peuet

Gampong;

membina ketenteraman dan ketertiban masyarakat gampong;

membina dan meningkatkan perekonomian gampong;

mengembangkan sumber pendapatan gampong;

mengusulkan dan menerima pelimpahan sebagian kekayaan

negara untuk menjadi aset gampong;

melaksanakan dan mengembangkan kehidupan sosial budaya,

adat, dan adat istiadat masyarakat gampong; k.

mengoordinasikan pembangunan gampong;

k. mewakili gampong di dalam dan di luar pengadilan atau
menunjuk kuasa hukum untuk mewakilinya sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan;
melaksanakan syariat Islam;

. menyelesaikan perselisihan masyarakat secara adat; dan
melaksanakan wewenang lain sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

=

—.

P B

Pada sisi lain terbitnya undang-undang gampong juga merupakan
tantangan bagi pemerintahan gampong beserta segenap stakeholder untuk bisa
mengolah sumber dana dan peluang yang besar itu, karena tidak secara otomatis
dengan dana yang besar akan langsung terwujud kesejahteraan apabila tidak
mampu mengelola secara baik.

Oleh karena itu wawancara peneliti dengan Keuchik Gampong
pada tanggal 16 Desember 2021 menyebutkan bahwa:*’

Dalam mengatur gampong, harus dimulai dari sisi ketatanegaraan,

Oleh karena itu letak kedudukan gampong akan berimplikasi

terhadap  tupoksi, kewenangan, keuangan, pengawasan,

pertanggung jawaban, serta hubungan dengan pemerintahan yang

lain. Saya sebagai Keuchik yang memegang peran untuk tersebut.

Selanjutnya Wawancara peneiliti dengan Kasi Pelayanan pada 17

Desember 2021 menyebutkan bahwa:*’

*® Hasil Wawancara Peneliti Dengan Keuchik Gampong Cot Ba’u Pada Tanggal 16 Desember
2021
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Keuchik sebagai penyelenggara dan sekaligus sebagai penanggung
jawab atas jalannya roda pemerintahan dan pembangunan di dalam
Gampong. Keuchik juga mempunyai kewajiban lain yaitu
menyelenggarakan urusan di bidang kemasyarakatan membina
ketentraman dan ketertiban masyarakat serta membina dan
mengembangkan jiwa dan semangat gotong royong masyarakat.

Selanjutnya Wawancara peneiliti dengan Masyarakat (Jurong)
pada 18 Desember 2021 menyebutkan bahwa:*'

Peran Keuchik begitu besar dalam menggerakkan aparatur
Gampong, dalam pencapaiannya Keuchik juga memiliki hambatan
— hambatan berupa masalah yang ada, sebagai contoh yang saya
lihat masih kurangnya kedisiplinan aparatur gampong masih sangat
minim seperti seharusnya jadwal yang telah di sepakati bersama
bahwa jam kerja kantor desa dimulai dari jam 08:00 akan tetapi
baru buka jam 09:00 dan pada saat jam kerja ada beberapa aparatur
yang tidak berada di tempat.

Dengan demikian tantangan kedepan aparatur pemerintah utamanya para
pemimpin semakin berat dan kompleks. Disamping harus mampu mewujudkan
apa yang menjadi tujuan otonomi daerah dan mewujudkan tata kelola
pemerintahan yang amanah, juga harus maampu memenuhi harapan, tuntutan, dan

aspirasi masyarakat yang dilayani serta mampu memecahkan masalah public yang

tumbuh dan berkembang di masyarakat.

4.2 Rendahnya Kemampuan Pemerintah Gampong Dalam Memenuhi
Standarlisasi Pelayanan Masyarakat Di Gampong Cot Ba’u Kecamatan
Sukajaya Kota Sabang

1. Prakarsa Masyarakat
Prakarsa masyarakat untuk ikut memajukan pendidikan nasional justru

dihadang pemerintah dengan kebijakan-kebijakan yang tidak mendukung

** Hasil Wawancara Peneliti Dengan Kasi Pelayanan Gampong Cot Ba’u Pada Tanggal 17
Desember 2021
*! Hasil Wawancara Peneliti Dengan Masyrakat (Jurong) Gampong Cot Ba’u Pada Tanggal 18
Desember 2021
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berkembangnya prakarsa itu. Kondisi ini menyebabkan timbulnya kebijakan
diskriminatif antara pendidikan yang diselenggarakan masyarakat dan pemerintah.
a. Tradisional
Masyarakat tradisional disebut sebagai masyarakat yang masih terikat
dengan kebiasaan atau adat-istiadat yang telah turun-temurun. Keterikatan
tersebut menjadikan masyarakat mudah curiga terhadap hal baru yang
menuntut sikap rasional, sehingga sikap masyarakat tradisional kurang
kritis.
Sebagaimana Analisa Dokumen penelitian pada 14 Desember 2021
sebagai berikut :

Sesuai dengan UU Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 Tentang
Gampong pasal 1 menyebutkan bahwa:
Gampong adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas

wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan
pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan
prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang
diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan
Republik Indonesia.
Dalam tujuan pengaturan gampong yang dijabarkan dalam UU Nomor 6
Tahun 2014 Tentang Gampong salah satunya mendorong prakarsa, gerakan, dan
partisipasi masyarakat Gampong untuk pengembangan potensi dan Aset Gampong
guna kesejahteraan bersama.
Prakarsa berdasarkan aspirasi dan kepentingan masyarakat, menggerakkan
pembangunan swadaya gotong royong dibidang pengelolaan sumber daya
pembangunan dan sumber daya alam secara terencana, teratur dan terukur.

Kekuatan rantai besi berada pada mata rantai yang terlemah. Jika mengibaratkan

system pemerintahan nasional sebagai rangkaian mata rantai sistem pemerintahan
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mulai dari Pusat, Daerah dan Gampong, maka Gampong merupakan mata rantai
terlemah. Hampir segala aspek menunjukkan betapa lemahnya kedudukan dan
keberadaan gampong dalam konstalasi pemerintah. Padahal Gampong yang
menjadi pertautan terakhir dengan masyarakat yang akan membawanya ketujuan
akhir yang telah digariskan sebagai cita-cita bersama.

Selanjutnya wawancara peneliti dengan Sekretaris Gampong

tanggal 16 Desember 2021 menyebutkan bahwa :*

Dalam kebiasaan pengelolaan potensi unggulan. Selama ini potensi
komoditas unggulan Gampong Cot Ba’u sendiri di bidang pangan,
perkebunan, peternakan, dan perikanan gampong masih diusahakan
secara tradisional sehingga tidak mencapai skala ekonomi.
Keterbatasan modal usaha, sarana produksi dan teknologi
merupakan masalah yang dihadapi masyarakat Gampong Cot Ba’u.

Selanjutnya wawancara peneliti Kasi Pelayanan pada hari 17
Desember 2021 menyebutkan bahwa :*

Aktifitas sosial masyarakat Gampong Cot Ba’u sendiri sangat
kental dengan sikap solidaritas terhadap sesama, dimana kegiatan-
kegiatan yang berkenaan dengan aktifitas sosial berjalan dan
terpelihara, hal initerjalin karena adanya ikatan emosional
keagamaan dan hubungan kekerabatan yang sangat kuat antara
sesama masyarakat.

Dalam Wawancara peneliti dengan Masyarakat (Ketua Pemuda)
Gampong tanggal 18 Desember 2021 menyebutkan bahwa: **

Kami sebagai masyarakat Gampong Cot Ba’u selalu melakukan
kegiatan yang dilaksanakan secara gotong royong untuk kegiatan
yang bersifat umum dalam mendanai (swadaya) sarana dan
prasarana olahraga.

** Hasil Wawancara Peneliti Dengan Sekretaris Gampong Cot Ba’u Pada Tanggal 16 Desember

2021

* Hasil Wawancara Peneliti Dengan Kasi Pelayanan Gampong Cot Ba’u Pada Tanggal 17

Desember 2021

* Hasil Wawancara Peneliti Dengan Masyarakat (Ketua Pemuda) Gampong Cot Ba’u Pada
Tanggal 16 Desember 2021
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b. Kebiasaan
Kebiasaan Pemerintah Gampong Cot Ba’u Kecamatan Sukajaya Kota
Sabang merupakan sebagai unit terdepan dan berhadapan langsung dalam
pelayanan pemerintahan dan pemberdayaan masyarakat, serta menjadi tonggak
utama untuk keberhasilan semua program pemerintah. Memperkuat Gampong Cot
Ba’u merupakan suatu upaya untuk mempercepat terwujudnya kesejahteraan
masyarakat. Dalam upaya meningkatkan kapasitas pelayanan kepada masyarakat,
selain mendudukan Gampong Cot Ba’u menurut urusan pemerintahan yang
menjadi kewenangan Gampong Cot Ba’u, kepastian tersedianya pendanaan untuk
menyelenggarakan pemerintahan dan pemberdayaan masyarakat serta tersedianya
Sumber Daya Manusia yang mampu menyelenggarakan pelayanan kepada
masyarakat.
Sebagaimana Analisa Dokumen penelitian pada 14 Desember 2021
sebagai berikut :
Dalam melaksanakan pengelolaan administrasi kependudukan,
administrasi pertanahan, pembinaan, ketentraman dan ketertiban
masyarakat Gampong Cot Ba’u  Kecamatan Sukajaya Kota
Sabang, mempersiapkan bahan perumusan kebijakan penataan,
kebijakan dalam penyusunan penduduk hukum Gampong Cot
Ba’u. Fungsi dalam urusan pemerintahan:
1. Pelaksanaan kegiatan administrasi kependudukan
2. Persiapan bahan-bahan penyusunan rancangan peraturan
Gampong dan keputusan Gampong
3. Pelaksanaan kegiatan administrasi pertanahan
4. Pelaksanaan kegiatan pencatatan monografi Gampong
Persiapan bantuan dan melaksanakan kegiatan penataan

kelembagaan masyarakat untuk kelancaran
penyelenggaraan pemerintahan Gampong.

e
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Kebiasaan Pemerintah Gampong Cot Ba’u terkait urusan pembangunan
dalam membantu Keuchik Gampong Cot Ba’u dalam melaksanakan penyiapan
kebijakan teknis pengembangan ekonomi masyarakat dan potensi Gampong,
dalam pengelolaan administrasi pembangunan, pengelolaan pelayanan masyarakat

serta penyiapan bahan usulan kegiatan dan pelaksanaan tugas pembantuan.

Sebagaimana wawancara dengan penelitian Keuchik Gampong

pada hari 16 Desember 2021 menybutkan bahwa:*

Kebiasaan Pemerintah Gampong Cot Ba’u dalam meningkatkan
sistem pengelolaan lingkungan, meningkatkan usaha pelestarian
dan usaha konservasi. Sebagai satuan wilayah, Gampong Cot Ba’u
mempunyai kekayaan potensi sumber daya lingkungan dan belum
dikelola secara optimal. Hutan Gampong Cot Ba’u, sumber mata
air, pesisir, dan pantai yang membentang di antara gampong akan
sulit mencapai skala ekonomi apabila dikelola secara parsial.

Dalam kerangka pengelolaan lingkungan Gampong Cot Ba’u, kerjasama
Gampong merupakan salah satu instrumen yang dapat dijadikan alternatif untuk
optimalisasi pengelolaan lingkungan bersama, baik dari aspek pemanfaatan
maupun pelestariannya. Masyarakat mempunyai akses terhadap pengelolaan
sumber daya yang dilandasi prinsip keterbukaan dan keadilan. Beberapa kegiatan
yang dapat dikembangkan sebagai cabang kerja sama Gampong diantaranya

adalah pengembangan Gampong wisata.

Kebiasaan  dalam  kerjasama  Gampong secara  bersama-sama
merencanakan, membangun dan mengembangkan kebutuhan infrastruktur baik

antar Gampong maupun infrastruktur yang menghubungkan Gampong Cot Ba’u

* Hasil Wawancara Peneliti Dengan Keuchik Gampong Cot Ba’u Pada Tanggal 16 Desember
2021
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ke pusat pertumbuhan. Konektivitas tersebut akan menjadikan Gampong Cot Ba’u
mempunyai daya tarik sehingga mendorong mengalirnya investasi. Beberapa
infrastruktur wisata yang dapat dibangun melalui kerjsa sama Gampong
diantaranya adalah pembangunan sarana dan prasarana perhubungan, transportasi,
energi, dan telekomunikasi.

Selanjutnya wawancara peneliti Kasi Pelayanan pada hari 17

Desember 2021 menyebutkan bahwa:*°

Kebiasaan dalam melakukan berkembangnya aktivitas usaha
ekonomi, peningkatan pelayanan publik sebagai dampak
pelaksanaan kerja sama gampong, pada akhirnya akan mendorong
terwujudnya Gampong Cot Ba’u dalam meningkatkan
pertumbuhan baru. Sebagai pusat aktivitas ekonomi produktif,
pusat jasa wisatawan, dan perdagangan akan berdampak terhadap
penciptaan perluasan kesempatan kerja dan peluang usaha sehingga
mempercepat peningkatan kesejahteraan masyarakat Gampong Cot
Ba’u.

Kebiasaan dalam kerja sama Gampong merupakan satu pilar penting untuk
menjawab dan mewujudkan tujuan pembangunan Gampong Cot Ba’u, yaitu
meningkatkan kesejahteraan dan pengurangan kemiskinan. Ruang lingkup kerja
sama Gampong merupakan kegiatan atau aktivitas yang telah disepakati dan
menjadi obyek kerja sama. Aspek penting yang menjadi batasan lingkup kerja
sama gampong adalah terkait dengan upaya pencapaian tujuan pembangunan
Gampong Cot Ba’u.

Berdasarkan Observasi peneliti dilapangan pada hari Senin, 13 Desember

2021 sebagai berikut, kebiasaan kerja sama Gampong Cot Ba’u yang

dilambagakan dengan pembentukan badan kerja sama antar Gampong (BKAG)

** Hasil Wawancara Peneliti Dengan Kasi Pelayanan Gampong Cot Ba’u Pada Tanggal 17
Desember 2021
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maupun non atau tanpa BKAG dapat mengembangkan kegiatan pembangunan
Gampong Cot Ba’u seperti bisnis pengembangan ekonomi produktif berbasis
wisata unggulan sesuai dengan kewenangan yang dimilikinya. Kerja sama antar
Gampong (kolaborasi Gampong) sebagai hak yang dimiliki Gampong Cot Ba’u
merupakan alternatif untuk mewujudkan Gampong maju dan berdaya saing dalam
upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
2. Kewenangan

Wewenang Pemerintah Gampong adalah kekuasaan yang ada pada
pemerintah untuk menjalankan fungsi dan tugasnya berdasarkan peraturan
perundang undangan. Dengan kata lain, wewenang merupakan kekuasaan yang
mempunyai landasan untuk mengambil tindakan atau perbuatan hukum agar tidak
timbul akibat hukum, yakni terwujudnya kesewenang-wenangan Keseluruhan
pelaksanaan dari wewenang pemerintahan dilakukan atau dilaksanakan oleh
pemerintah, tanpa adanya wewenang pemerintahan maka tentunya pemerintah
tidak akan dapat melakukan suatu tindakan atau perbuatan pemerintahan.

Kewenangan ini berarti pula kewenangan untuk memberdayakan potensi
sosial budaya dan perekonomian masyarakat Gampong Cot Ba’u termasuk peran
yang memadai bagi orang-orang asli Gampong Cot Ba’u. Peran serta yang
dilakukan adalah ikut serta merumuskan kebijakan Gampong, menentukan strategi
pembagunan dengan wisatawan, melestarikan budaya serta lingkungan alam
Gampong Cot Ba’u, yang tercermin sebagai bentuk aktualisasi masyarakat

Gampong Cot Ba’u.
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a. Kapabilitas

Kapabilitas dapat diartikan sebagai kemampuan yang dimiliki oleh
Pemerintah Gampong Cot Ba’u. Kemampuan merupakan kapasitas seorang atau
organisasi untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. Pemaknaan
kapabilitas tidak sebatas memiliki keterampilan (skill) saja namun lebih dari itu,
yaitu lebih paham secara mendetail sehingga benar-benar menguasai
kemampuannya dari titik kelemahan hingga cara mengatasinya.

Hal tersebut penting untuk diperhatikan karena sudah terdapat banyak
bukti empiris yang menunjukkan bahwa pekerja yang diperlakukan seperti sumber
daya dan diperintah untuk bekerja pada umumnya kurang mampu menghasilkan
kinerja yang istimewa. Pekerja biasanya perlu diberi sentuhan insan bersamaan
dengan perintah dan pengendalian yang mempertimbangkan aspek moral dan
etika apabila mereka diharapkan untuk bekerja serta melibatkan diri secara
konsisten, positif, dan emosional di dalam kegiatan kerja. Kapabilitas
pemerintahan Gampong secara berkelanjutan, supaya perangkat Gampong dapat
berprestasi secara optimal dan memberikan kontribusi yang maksimal bagi
Gampong Cot Ba’u.

Sebagaimana Analisa Dokumen penelitian pada 14 Desember 2021
sebagai berikut:

Kapabilitas adalah daya respon atau gabungan komponen yang
sangat berkaitan erat dengan kemampuan untuk menyesuaikan diri
dan atau beradaptasi dengan lingkungannya yang berubah. Jadi
konsep kapabilitas menunjukkan adanya kelenturan dan dinamis
(flexibility and dinamic) dalam kemampuan. Kapabilitas memiliki
arti yang sama dengan Kompetensi, yaitu Kemampuan. Namun

pemaknaan kapabilitas tidak sebatas memiliki keterampilan (skill)
saja namun lebih dari itu, yaitu lebih paham secara mendetail
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sehingga benar benar menguasai kemampuannya dari titik
kelemahan hingga cara mengatasinya.

Kapabalitas atau kemampuan sangat penting dimiliki oleh organisasi
pemerintah Gampong Cot Ba’u, karena kemampuan diidentifikasi sebagai salah
satu sumber utama bagi pembangkitan dan pengembangan kompetitif,
ketidakpastian dan perubahan lingkungan menjadi alasan kapabilitas harus
dimiliki oleh pemerintah Gampong Cot Ba’u untuk berubah dan mengembangkan
prasyarat penting dengan cepat dalam Strategi Pemerintah Gampong dalam
Meningkatkan Pelayanan Administrasi di Gampong Cot Ba’u.

Sebagaimana wawancara dengan penelitian Keuchik Gampong

pada hari 16 Desember 2021 menyebutkan bahwa:*’
Kapabalitas atau kemampuan sangat penting dimiliki oleh
Pemerintah  Gampong dalam  Meningkatkan  Pelayanan
Administrasi Di  Gampong Cot Ba’u, karena kemampuan
diidentifikasi sebagai salah satu sumber utama bagi pembangkitan
dan pengembangan kompetitif, ketidak pastian dan perubahan
lingkungan menjadi alasan kapabilitas harus dimiliki oleh
pemerintah Gampong untuk berubah dan mengembangkan
prasyarat penting dengan cepat untuk mempertahan keunggulan
kompetitif.

Dalam menentukan kapabilitas organisasi secara relatif terhadap fungsi
utama pemerintah Gampong, memberikan pelayanan administrasi secara umum.
Pendekatan nilai menentukan kapabilitas organisasi berdasarkan serangkaian

kegiatan berurutan yang merupakan sekumpulan aktivitas nilai yang dilakukan

untuk meningkatkan pelayanan Pemerintah Gampong Gampong Cot Ba’u.

* Hasil Wawancara Peneliti Dengan Keuchik Gampong Cot Ba’u Pada Tanggal 16 Desember
2021
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Selanjutnya wawancara peneliti dengan Sekretaris Gampong pada
tanggal 16 Desember 2021 mengenai Prakarsa masyarakat tradisional
sebagai berikut:*®

Kemampuan atau kapabilitas tersedia secara luas dalam Pemerintah
Gampong Cot Ba’u, hal ini mungkin esensial untuk bersaing tetapi
tidak mencukupi sebagai basis keunggulan kompetitif. Profit yang
diperoleh dari sumber daya dan kapabilitas tergantung tidak hanya
pada kemampuan individu perangkat Gampong tetapi untuk
membangun keunggulan dapat juga menganalisis kekuatan dan
kapabilitas sumber daya pemerintahan Gampong Cot Ba’u, aspek-
aspek yang perlukan.

Peneliti dapat hasil kegiatan penggalian gagasan masyarakat yang telah
dilaksanakan oleh Tim Penyusun, maka dapat ditegaskan bahwa kapabilitas Tim
Penyusun dalam mendampingi masyarakat dusun telah dilakukan dengan
sistematis, terarah, dan tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan alat bantu
berupa sketsa Gampong Cot Ba’u kalender musim dan bagan kelembagaan
Gampong Cot Ba’u sebagai alat kerja untuk menggali gagasan masyarakat
dusun.

Selanjutnya wawancara peneliti Kasi Pelayanan pada hari 17

Desember 2021 menyebutkan bahwa:*

Gampong Cot Ba’u menyusun perencanaan pembangunan sesuai
dengan kewenangannya dengan mengacu pada perencanaan
pembangunan Kabupaten/Kota. Dokumen rencana pembangunan
Gampong merupakan satu-satunya dekumen dan sebagai dasar
penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Gampong.
Perencanaan pembangunan Gampong diselenggarakan dengan

mengikutsertakan masyarakat Gampong Cot Ba’u melalui
musyawarah perencanaan pembangunan Gampong.

*® Hasil Wawancara Peneliti Dengan Sekretaris Gampong Cot Ba’u Pada Tanggal 16 Desember
2021

* Hasil Wawancara Peneliti Dengan Kasi Pelayanan Gampong Cot Ba’u Pada Tanggal 17
Desember 2021
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Dengan demikian, dalam sistem pemerintahan Gampong merupakan
desentralisasi dari sistem pemerintahan. Pemerintah Gampong dalam menjalankan
pemerintahannya merupakan subsistem penyelenggaraan pemerintah Gampong,
yang memiliki kewenangan untuk mengatur dan mengurus rumah tangganya
sendiri secara berdaya guna dan berhasil guna sesuai dengan perkembangan
pemerintahan Gampong Cot Ba’u.

Berdasarkan Observasi peneliti dilapangan pada hari Senin, 13 Desember
2021 sebagai berikut, Kapabilitas dalam pembangunan Gampong dilaksanakan
oleh pemerintah Gampong Cot Ba’u dengan semangat gotong royong serta
memanfaatkan kearifan lokal dan sumber daya alam Gampong Cot Ba’u.
Pelaksanaan sektor yang masuk ke Gampong diinformasikan kepada pemerintah
Gampong dan diintegrasikan dengan rencana pembangunan Gampong.
Masyarakat Gampong Cot Ba’u berhak mendapatkan informasi dan melakukan
pemantauan mengenai rencana dan pelaksanaan pembangunan Gampong Cot
Ba’u.

a. Aksebilitas

Aksesibilitas (atau keteraksesan, ketercapaian) adalah derajat kemudahan
dicapai oleh orang terhadap suatu objek, pelayanan publik Gampong Cot Ba’u
ataupun lingkungan. Dalam pengertian yang lain bahwa aksesibilitas merupakan
ukuran kemudahan lokasi untuk dijangkau dari lokasi lainnya melalui sistem
transportasi. Ukuran keterjangkauan atau aksesibilitas meliputi kemudahan waktu,
biaya, dan usaha dalam melakukan perpindahan antar tempat-tempat atau kawasan

wisata.


https://id.wikipedia.org/wiki/Orang
https://id.wikipedia.org/wiki/Lingkungan
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Dalam hal ini aksesibilitas harus disediakan oleh pemerintah Gampong
Cot Ba’u terlepas dari digunakannya roda transportasi yang disediakan tersebut
oleh masyarakat. Karekteristik sistem transportasi ditentukan oleh aksesibilitas.
Aksesibilitas memberikan pengaruh pada beberapa lokasi kegiatan atau tata guna
lahan yang ada di Gampong Cot Ba’u. Lokasi kegiatan juga memberikan
pengaruh pada pola perjalanan untuk melakukan kegiatan wisata.

Sebagaimana Analisa Dokumen penelitian pada 14 Desember 2021

sebagai berikut:

Aksesibilitas sebagai derajat kemudahan dicapai oleh Pemerintah
Gampong Cot Ba’u, terhadap suatu objek, pelayanan
ataupun lingkungan. Kemudahan akses tersebut diimplementasikan
pada bangunan gedung, lingkungan dan fasilitas umum lainnya.
Aksesibilitas juga difokuskan pada kemudahan bagi masyarakat
untuk menggunakan fasilitas seperti pengguna layanan pencatatat
sipil harus bisa berjalan dengan mudah dalam berbagai pengurusan
administrasi kemasyarakatan Gampong Cot Ba’u.

Adanya kesesuaian antara pemerintahan Gampong Cot Ba’u dengan
sistem pelayanan itu sendiri, dapat dipahami bahwa bila terjadi kecocokan baik itu
menyangkut sistem pelayanan dengan apa yang dibutuhkan oleh klien maka akses
akan mudah untuk didapat dan memenuhi kebutuhan masyarakat Gampong Cot
Ba’u.

Sebagaimana wawancara dengan penelitian Keuchik Gampong
pada hari 16 Desember 2021 menybutkan bahwa:*’

Aksebilitas Pelayanan publik dalam berbagai sektor yang

diselenggarakan oleh pemerintah Gampong Cot Ba’u dengan

tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan bagai warga Gampong
Cot Ba’u. Karena itu, proses pembuatan keputusan yang

*® Hasil Wawancara Peneliti Dengan Keuchik Gampong Cot Ba’u Pada Tanggal 16 Desember
2021
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menentukan alokasi pelayanan publik serta akses kepada
masyarakat yang menentukan pendistribusian pelayanan tersebut
menjadi  penting dalam mencapai pemerataan pelayanan
administrasi di Gampong Cot Ba’u.

Mudahnya suatu dihubungkan dengan lainnya lewat jaringan pelayanan
administrasi yang ada di Gampong Cot Ba’u, berupa sarana dan prasarana.
Dengan perkataan lain suatu ukuran kemudahan dan kenyamanan mengenai
pelayanan birokrasi di Gampong Cot Ba’u (tata) guna lahan yang saling berkaitan
dapat berinteraksi (berhubungan) satu sama lain.

Selanjutnya wawancara peneliti dengan Sekretaris Gampong pada
tanggal 16 Desember 2021 mengenai Pralarsa masyarakat tradisional
sebagai berikut:’'

Aksesibilitas terkait erat dengan ketersediaan dan kemudahan.

Ketersediaan dalam hal ini berhubungan dengan kondisi ekonomi

masyarakat di Gampong Cot Ba’u tergolong ekonomi menengah

maka dengan kendaraan yang tersedia (kendaraan pribadi),
aksesibilitas masyarakat merupakan perpaduan antara jarak rumah

ke kantor pelayanan administarasi masyarakat di  Gampong
Cot Ba’u atau ketempat pelayanan publik.

Dalam wupaya meningkat kredebilitas auditor dalam melakukan
pengawasan dan pengendalian suatu kegiatan, diperlukan kemampuan diri dan/
atau aksebelitas diri terhadap suatu objek agar memiliki suatu ukuran dalam
menentukan standarisasi yang dibutuhkan, dapat dijangkau melalui system yang
berlaku dalam pengawasan instansi.

Berdasarkan Observasi peneliti dilapangan pada hari Senin, 13 Desember
2021 sebagai berikut, Aksebelitas secara umum ditentukan berdasarkan

ketersediaan data dalam pengaturan dan menentukan tinggi rendahnya tingkat

*! Hasil Wawancara Peneliti Dengan Sekretaris Gampong Cot Ba’u Pada Tanggal 16 Desember
2021
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akses yang dapat diberikan dan diterima oleh masyarakat Gampong Cot Ba’u
yang berbeda-beda sesuai dengan kewilayahan yang ditetapkan, karena ada yang
bersifat wilayah heterogen maupun wilayah yang bersifat wilayah homogen.

Aksebelitas pada dasarnya sebagai ukuran dalam memberikan suatu
kemudahan dalam pencapaian tempat-tempat kawasan yang mudah dijangkau
dalam melakukan pengawasan pekerjaan pemerintah Gampong Cot Ba’u sesuai
dengan dasar perencanaan pelaksanaan evaluasi pertanggungjawaban dan
pelayanan yang dilakukan secara regular. Aksesibilitas (atau keteraksesan,
ketercapaian) adalah derajat kemudahan dicapai oleh orang terhadap suatu objek,
pelayanan ataupun lingkungan.

Adapun tantangan pemerintah Gampong dalam meningkatkan pelayanan
administrasi di Gampong Cot Ba’U Kecamatan Sukajaya Kota Sabang, terutama
berkenaan dengan kesadaran masyarakat dalam memahami betapa pentingnya
pengadministrasian gampong yang dilakukan oleh pemerintahan gampong dengan
sasaran adanya data yang valid dan dimiliki gampong dengan ruang lingkup
sebagaimana pasal 2 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 2016
Tentang Adminustrasi Pemerintahan Gampong, sebagai berikut:

Administrasi Umum,;
Administrasi Penduduk;
Administrasi Keuangan;

Administrasi Pembangunan; dan
Administrasi lainnya

o0 oP

Kondisi ini terus berlarut-larut terhadap administrasi gampong Cot Ba’U
Kecamatan Sukajaya Kota Sabang sehingga strategi penyelenggaraan administrasi

pemerintahan gampong agar dapat ditata secara komprehensif dilakukan melalui:


https://id.wikipedia.org/wiki/Orang
https://id.wikipedia.org/wiki/Lingkungan
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1. Membuat Standar Operarinal Prosedur (SOP), dengan klasifikasi:

a. Sumber Daya Manusia;

b. Petugas Administrasi, yang mampu mengelola administrasi secara
profesional sesuai perencanaan administrasi yang dibuat;

2. Pemerintahan, dengan klasifikasi:

a. Pendokumentasian, agar memudahkan mencari kembali terhadap arsip
yang sudah dibuat jika diperlukan semisal data pemduduk, jenjang
hirarkhi kewenangan dan lain sebagainya;

b. Supervisi, dalam upaya memantau kredibilitas perangkat gampong
dalam melaksanakan kegiatan administrasi agar terlaksana secara
konsisten dan terkoordininasi.

Membangun komunikasi secara inten dengan Keuchik keluarga, guna
memberikan pengertian terhadap pelayanan administrasi, disisi lain pemerintah
gampong harus jeli dalam memahami ragam watak, karakter masyarakat dari
berbagai etnis (Aceh, Jawa, Batak, Cina dan Padang), oleh karena itu keragaman
inilah yang perlu disikapi pemerintah gampong dalam membangun strategi jitu
dalam pelayanan administrasi gampong.

Dalam pertumbuhan pelayanan administrasi gampong Cot Ba’u dalam
menghadapi tantangan dengan menyiramakan regulasi yang sampai saat ini belum
sepenuhnya terlaksana sesuai dengan pasasl 4 Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 47 Tahun 2016 Tentang Administrasi Pemerintahan Gampong

menyebutkan sebagai berikut:
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Penyelenggaraan  adminsitrasi pemerintah  gampong sebagaimana

dimaksud dalam pasal 3 dilakukan melalui:

a. Tertib pencatatan data dan informasi dalam buku-buku register
gampong.

b. Pengembangan buku register gampong yang diperlukan serta
menyelenggarakan pelaporan sesuai ketentuan perundang-undangan.

c. Penyelenggaraan dan pengembangan Administrasi Pemerintahan
Gampong melalui tertib pencatatan data dan pengembangan buku
register Gampong sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disesuaikan
dengan kebutuhan, tingkat perkembangan pemerintahan Gampong, dan
kompleksitas permasalahan yang dihadapi di dalam pencatatan data

dan informasi berbagai kegiatan.



BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di Gampong Cot Ba’u

Kecamatan Sukajaya Kota Sabang maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dalam tatanan pemerintahan Gampong, pemerintahan Gampong Cot Ba’u
sudah melaksanakan dan melakukan pelayanan administrasi secara
terstruktur dan terorganisir dengan syarat dan ketentuan yang berlaku.
proses tata cara pengurusan administrasi Gampong Cot Ba’u dilaksanakan
dengan Standar Operasional Prosedur yang telah berlaku di Gampong Cot
Ba’u tersebut. Semua proses penyelenggaraan pelayanan administrasi bagi
masyarakat Gampong Cot Cot Ba’u wajib dan harus diketahui oleh
Keuchik Gampong Cot Ba’u itu sendiri. Hal ini dikarenakan tandatangan
Keuchik Gampong Cot Ba’u dan Stempel desa tidak dapat dialihkan oleh

orang lain dan disalahgunakan untuk kepentingan lainnya.

. Proses pelayanan pemerintahan Gampong yang diberikan kepada

masyarakat di Gampong Cot Ba’u masih terkendala dengan kemampuan
aparatur yang masih minim, maka dari itu diperlukan pembinaan
penyelenggaraan pemerintahan dan kedisiplinan dalam proses pelayanan

yang diberikan.

. Adapun tantangan pemerintah Gampong dalam meningkatkan pelayanan

administrasi di Gampong Cot Ba’u Kecamatan Sukajaya Kota Sabang,

terutama berkenaan dengan kesadaran masyarakat dalam memahami
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betapa pentingnya pengadministrasian gampong yang dilakukan oleh
pemerintahan gampong dengan sasaran adanya data yang valid dan
dimiliki gampong dengan ruang lingkup sebagaimana pasal 2 Peraturan

Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 2016 Tentang Adminustrasi

4. Pemerintahan Gampong. Kurangnya sarana dan prasaran yang ada di
Gampong Cot Ba’u.
5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka peneliti memberikan beberapa

saran yaitu:

1.

Kepada pemerintahan Gampong Cot Ba’u perlu adanya peningkatan
Strategi penyelenggraan admnistrasi Pemerintahan Gampong Cot Ba’u.
Dengan Adanya kesesuaian antara pemerintahan Gampong Cot Ba’u
dengan sumber daya aparatur Gampong yang mampu dalam perwujudan
penyelenggraaan administrasi gampong secara efektif dalam mengelola
dan meningkatkan pelayanan administrasi kepada masyarakat secara utuh.
Kepada pemerintahan Gampong Cot Ba’u perlu adanya Kepemimpinan
Gampong yang dalam proses memberikan pelayanan secara maksimal
sesuai dengan kapasitas dan kemampuan yang dimiliki terutama pelayanan
administrasi kepada msayarakat, pembenahan administrasi untuk di tata
maupun menjaga kearsiapan dan pengdokumentasian secara inten
sekaligus memahami penempatan surat yang sudah masuk dan keluar.

Perlu adanya kemampuan supervisi Pemerintah gampong Dalam halnya
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menjalankan urusan pemerintahan dan pembangunan untuk mewujudkan
tata kelola pemerintashan Gampong yang amanah.

Kepada pemerintahan Gampong Cot Ba’u perlu adanya kemampuan
pemerintah Gampong Cot Ba’u dalam memenuhi standarisasi pelayanan
masyarakat, melaui adanya dengan kebijakan-kebijakan dalam mendukung
kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat yang
masih terikat dengan kebiasaan atau adat-istiadat yang telah turun-
temurun, sehingga Pemerintah gampong yang responsif terhadap
peningkatan kualitas pelayanan di Gampong Cot Ba’u Kota Sabang untuk

mempercepat terwujudnya kesejahteraan masyarakat.
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Lampiran 4: Pedoman Wawancara

PANDUAN WAWANCARA
Strategi Pemerintah Gampong Dalam Meningkatkan Pelayanan
Administrasi Di Gampong Cot Ba’u Kecamatan Sukajaya Kota Sabang

A. Tabel 3.1 Dimensi dan Indikator Strategi penyelenggaraan administrasi.
1. SOP
a. SDM
1. Apa, manfaat SDM dalam melaksanakan strategi
penyelenggaraan administrasi
22 Siapa, yang merencanakan strategi terhadap SDM dalam
penyelenggaraan administrasi pemerintahan
3. Mengapa, harus adanya SDM dalam penyelenggaraan
administrasi pemerintahan
4. Kapan, di perlukan SDM dalam penyelenggaraan administrasi
pemerintahan
5. Di mana, penyelenggaraan administrasi pemerintahan itu
diperlukan
6. Bagaimana, kebutuhan SDM dalam penyelenggaraan
administrasi pemerintahan

b. Petugas Administrasi

1. Apa, yang harus dilakukan petugas administrasi dalam
penyelenggaraan  administrasi pemerintahan

2. Siapa, yang melakukan petugas administrasi dalam
penyelenggaraan administrasi pemerintahan

3. Mengapa, pentingnya petugas administrasi dalam
penyelenggaraan administrasi pemerintahan

4. Kapan, diperlukan petugas administrasi dalam penyelenggaraan
administrasi pemerintahan

5. Di mana, dilakukan aktifitas petugas administrasi dalam
penyelenggaraan administrasi pemerintahan

6. Bagaimana, kebutuhan petugas administrasi dalam
penyelenggaraan administrasi pemerintahan

2. Pemerintahan
a. Pendokumentasian

1. Apa, manfaat pendokumentasian dalam penyelenggaraan
administrasi pemerintahan

2. Siapa, yang merencanakan pendokumentasian dalam
penyelenggaraan  administrasi pemerintah

3. Mengapa, harus adanya pendokumentasian dalam
penyelenggaraan administrasi pemerintah
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4. Kapan, diperlukan pendokumentasian dalam penyelenggaraan
administrasi pemerintah

5. Di mana, dilakukan aktifitas pendokumentasian dalam
penyelenggaraan administasi pemerintah

6. Bagaimana, kebutuhan pendokumentasian dalam
penyelenggaraan administrasi pemerintah

b. Supervisi
1. Apa, manfaat supervisi dalam penyelenggaraan administrasi
pemerintahan
2. Siapa, yang merencanakan supervisi dalam penyelenggaraan
administrasi
pemerintahan
3. Mengapa, pentingnya supervisi dalam penyelenggaraan
administrasi pemerintahan
4. Kapan, diperlukan supervisi dalam penyelenggaraan
administrasi pemerintahan
5. Di mana, dilakukan aktifitas supervisi dalam penyelenggaraan
administrasi pemerintahan
6. Bagaimana kebutuhan supervisi dalam penyelenggaraan
administrasi pemerintahan

B. Tabel 3.2 Dimensi dan Indikator Pemerintah Gampong dalam
memenuhi standarlisasi
1. Prakarsa Masyarakat
a. Tradisional

1. Apa, yang seharusnya prakarsa masyarakat secara tradisional

2. Siapa, yang melakukan standarlisasi tradisional

3. Mengapa, harus mempertahankan pemerintahan gampong
secara tradisional didasari oleh prakarasa masyarakat

4. Kapan, saja penerapan tradisionalisasi dilakukan

5. Di mana, penerapan tradisionalisasi dalam penyelenggaraan
administrasi gampong

6. Bagaimana, penerapan prakasra masyarakat secara tradisional
dalam pemerintahan gampong sesuai standarlisasi pemerintah

b. Kebiasaan

1. Apa, kebiasaaan yang dilakukan pemerintahan gampong
dalam memenuhi standarlisasi peraturan perundang-
undangan

2. Siapa, yang melakukan penerapan kebiasaan terhadarp
penyelenggaraann pemerintahan

3. Mengapa, kebiasaan sebagai adat istiadat diberlakukan

4. Kapan, kebiasaan itu dilaksanakan dalam pemerintahan
gampong untuk memenuhi standarlisasi pemerintahan umum

5. Di mana, saja kebiasaann itu diterapkan
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6. Bagaimana, sistematika kebiasaan itu berlaku dalam
kehidupan masyarakat

2.Kewenangan
a. Kapabilitas
1. Apa, sebenernya kewenangan yang diberikan melalui
kapabilitas pemerintahan
2. Siapa, aktor yang memiliki kapabilitas dalam pemerintahan
gampong
3. Mengapa, diterapkan kewenangan dengan mempertahankan
kapabilitas yang sudah di delegasikan
4. Kapan, diperlukan kapabitas bagi seseorang
5. Di mana, saja boleh diterapkan kapabilitas
6. Bagaimana, kapabilitas itu dimanfaatkan oleh pemerintahan
gampong

b. Aksebilitas
1. Apa, sebenernya aksebilitas dalam pemerintahan gampong

2. Siapa, yang memanfaatkan aksebilitas dalam kewenangan

pemerintahan gampong

. Mengapa, diperlukan aksebilitas dalam pemerintahan

4. Kapan, dijalankan aksebilitas pemerintahan gampong sesuai
kewenangan yang di delegasikan

5. Di mana, kewenangan yang diberikan harus seirama dengan
akseblitas yang diberikan

6. Bagaimana, aksebilitasi diberlakukan

(O8]



68

Lampiran 5: Dokumentasi Saat Penelitian

Informan: Wawancara Peneliti Dengan Bpk. Adnan Hasyim Keuchik Gampong
Cot Ba’u pada tanggal 16 Desember 2021
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Informan: Wawancara Peneliti Bersama Bpk Akmalun Nazri (Sekretaris
Gampong) Gampong Cot Ba’u pada tanggal 16 Desember 2021

Informan: Wawancara Peneliti Dengan Bpk. Mukhsanna (Kasi Pemerintahan)
pada tanggal 17 Desember 2021

Informan: Wawancara Peneliti Dengan Bpk. Al Fajar (Kasi Pelayanan) pada
tanggal 17 Desember 2021
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Informan: Wawancara Peneliti Dengan Ibu Susanti (Masyarakat) Gampong Cot
Ba’u Pada Tanggal 18 Desember 2021



